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mat   dan   karuniaNya   k8pada   ponuii§   sehingga   karya   tulis   ini
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dada,
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nomi   Univer8itas   "45''.   penulis   pereembahkan   8krip8i   lnl   d6-
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BABI

PENDAHULllAN

1.1.   Later  B©lakang

P©mbarLgunan.`,nasional   pads   hak©ka>tnya   8d8lah   Suatu

pro5©9   p8rubalian   8©cara    t©ru5\   m©n©rua,    yang    m©rupakan   ksffi;1

giajuan   dan   p©rbaikan   k©arah   tujuan.  yang   dicita-citakai`i.

Pimana   p©Iiibangunan   dl   bidLing   ekonQmi   menjadi   tltlk   b®rat

atau   brioritas   qutama   dalam   p©mbangun&n   jailgka   panjang,    8t,3-

hingga   dapat   iii©ningkatkan   ha§il-hasil   dalam   bidang   6konomi

st3bagai   9umber   p©mbangunan   daLam 'hidarig*bidang   lainnya.

P©mbangunan   ®konoapi   yang   dlftyaksHdkan   sebagai   p©ning-

katan   pandapatan   magiondL   rill   atau   p©ndapatan   rill  d&lace

jangka   panjang,   d©ngan   kate   lain   8aearan   pembangunan   ad@-

l&h   p©rtumbuh®n   ekonomi   yang   cukup   tinggi,    memp®r.iua8   k©-

3empatan   kerja,   m©nclptakan   distrlbusi   pendapat8n  yarig

l©b±h   m®rata   §©rta   ffi©ngurangi   k©t©rgantungan   t©rhad©p   luar

n®8ri.

Dalam   kaitan   ters8but   antara   p©rtumbuhan   akonomi   dan

penduc}uk   dalam   pombangunan   mempunyal   hubungan   yang   aangat

erat,    karena   d±   8atu   pLhak   haru8   t©r8©dia   modal   yang   cukt€p

ufltuk   mengejar   pertumbuhan  dan   di   lain   pihak,   pertufflbuh&,1

itu   ©6ndiri   haru8   mampu   meny©diakan   lapangan   kerja   bagi

penduduk   yang   8da.

Dal@m   menc.apal   tingkat   pertumbuhan   ekonomi. yang   cu-

kup   tinsgi,   Sulaweei   S81atan   mempunyai   pot©n8i   yang   €ingg±

1
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pula   untuk   dil(embangkan.   Hal   lni   disebabkan   oleh   kepyat..a-

an   bahwa   Sulaw©sl   Selatan   dengan   ibukotanya   U]ung   Pandang

mempunyai   keduduka,n   yaiig   6angat   strat©gie   §©bagai   pus.at

peng®mbangan   wllayah   dan   9ekallgu8   Plntu   9erbang   untuk

memasul<i   wilayah   Indonesia   Bagian   Tlmur   (IBT)   dan   keluar

`Indone§ia   bagian   barat.   Kedudukan   lni   diperkuat   d©ngan

fasilitas   pelabuh{in  laut„pelabllhcm  udara.   8aran&   tran8-

f ortaei   darat   yang   memadal   serta   sarana   ekonomi   lainnya

§8perti   bank-bank   pemerintah   dan   swasta.    sehingga   mampu

m©mbGrikan   p©layanan   kepada   masyaral¢at   khususnya   dalam

k©giatan   ekonomi.   Sumb©r   daya   alam   yang   cukup   b®sar   t©ru-

tame   dalam  eektor   portanian,   perkebunan,   peternakan,   po-

rikanan   dan   kehutanan   m©mungl(inkan   untuk   dikembangkan   dan

diarahkan   untuk   peng©mbangan   8ektor   induetri   dan   p©rdaga-

ngan.   Selanjutnya   daerah   ini   jugs   n`omiliki   penduduk   p.ada

tahun   1987   s©bosar   6.GOO.216   orang.    ini   morupakan   §umbor

daya   manu§1a   yang   cukup   potensll   untuk   dlmanf aatkan   dalam

p©ngolahan   sumber   days   alam   ter§ebut.   KegemuBnya   ini   apa-

bile   dimanf aatkan   sebalk   baiknya   akan   lebih   dapat   rl`emp©r~

copat    tGrcapainyEi   pertui'i`buhan   ekonomi   dan   sa9aran   pemb@-

ngunan   yang   telah   dir©ncanakan.

Dalam  kaitan   ini,    make   hendaknya   pertumbuhan   ekono-

I,`i   Sulawe9i   Sol.atan   m©ncapal   tingkat   p®rtumbuhan   ©konoml

yang   tlnggi  di   Indonesia.   Menurut   data   dan   lnforma81   yang

diperoleh   dari   Biro   Pu§at   Statistik   (BPS)   propin§i  Sula-

wesi   5elatan,    lingkat   p©rtumbuhan   ekonoml   dl   daerah   lni
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dari  p®rlodo   1979/1980  -1983/1984  (Pelita   Ill)   hanya  men-

c©pal  6,88%.   Inl  berertl  Sulawegl  S®latBn  8elama  pelita
|H

Ill   meriduduki   temp®t   k©delapan   (terakhir)   dart  dalapan

propin9i   yang   ada  di   Indonesia   baglan   timur   yang   8ama-§ama

dldomina81  oleh  eektor   pertanlan  dalam  pembentukan  Produk

Domo8tik   R®gion8l   Bruto   (PDRB),   kalau   dl   llhat   porbandi-

rigannya  dengan   propin8i   lain  di   Indonoeia,   make  Sulawe81

Selatan   menduduki   urutan   ke   23  dari   27  proplnsl  yang   ado

di   Indonesia.   Tlmor   timur   tldak   terhitung   dan   terhltung

tanpa   p©ranan   minyak   dan   gas   Slam.

P8rtumbuhan   okonomi  dan   pondapatan   perkapita   Sulawo-

$1   S®latan,   selama   pelita   IV   mengalaml   perkembangan   yang

lamban,   bahkan   pada   tahun   1987   p©rkombangannya   menurun   da-

ri  6,60%  menjadi   3.45%.   Keadaan   ini   juga   ditunjukkan  oleh

perkembarigan  .p©ndapatan   perkapita   p©nduduk   yaitu   dart

5,13}S   m©r`urun   menjadi   2.05%.    Perkembangan   ekonomi   §®lama

pelita   IV  Sulaw©9i  Selatan   diperkirakan   h8nya   akan   m©ning-

kat   rata-rats  4,5}6.sampai  5%.   kurang   dari   tingkat   rate-ra-

ta   pertumbuhan   yang   diperhitungkan   yaitu   6,5%  8elama   p€§lL-

ta   IV.

Dalam   upaya   menlngkatkan   pertunbuhan   ekonoml   dl   Si/,-

lawesi  Selatan,   maka   amtara   lain  diperlukan   modal   atau   in-

v©stasi   yang   lobih   besar  lagi   di   ma8a   yang   akan  datang   te-

rutama   selama   pelita   V.   S©bagaimana   yang   ditegagkan   dalam

p®la   da8ar   pambangunan  Da©rah   Tingkat   I  Sulaw®8i  Selatan

tahun   1988,    bahw8   untuk   memp8rc©pat   p©rtumbuhan   ekonoml   `,
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perlu  digalakkan   investa8i-inve9tasi  dl  daerah  melalui   ;

1.   Peningkatan   si8tem   informasl   p®mbangunan.   penciptaan

ikllm  beruaaha   yang   menarlk   eerta   kepa§tlan   hukum  dan

kemudahan   lainnya,   dapat   meny©rap   modal/inv©Stasi   darl

dalam  dan  luar  daorah.

'2.   P©r`ingkatan   p©ranan   dunia   usaha   9wa§ta,   badan   uaaha

millk   negara.   badan   u8ah©   milik   daerah,   koperasl  dan

swadya   masyaral<at.

3.   P©nlngkatan   dana   tabungan   masyarakat.

4.   P©ningkatan   p®ndapatan   aeli   daerah.

Dengan   d6mikian   dari   gambaran   tGrsebut   diata§,   bah-

wa   b6tapa   pentingnya   peranan   inve8ta§i   dalam   m©iidorong

pertumbuhan   6konomi.   Inve9tasi   atau   pembentukan   modal   so-

cars   global   dapat   mempongaruhl   kesejaht©raan   ©konomi   9ua-

tu   bangSa   karena   tidak   saja   meningkatkan   produk§i   tetapi

juga   iii©mperluas   kesempatan   kerja   dan   menciptakan   perlua-

§an   pasar.

M®ningkatnya   produksi   hal   ini   dikarenakan   m©ningka¢

nya   modal   dari   setiap'tahunnya.   balk   Sumb©r   modal   yang   t{

datangnya   dari   de]lam   n8gerl   maupun   9umb©r   modal   yang   da-

tangnya   dari   luar   n©g®ri.   Sumb©r   modal   yang   dari   dalam

nog©ri   t©rdiri   dari   Anggaran   Pendapatan   B©lanja   Negara

(APBN).   Anggaran   Pendapatan   Belanja   Daer8h   (APBD)   s©rta

bantuan   Presiden.   Sedang   sumber   modal   yang   datangnya   dart

luar   nog®ri  dapat   dlperoleh   melalui   pinjaman   luar   n©g©ri\
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dan   bantuan   aging.   Sehingga   dari   sini   dapat   kits   k©tahui

betapa   p©ritingnya   modal   dalam   m©macu   laju   pertumbuhan

el<onomi,    di   §amplng   menclptakan   Bfe§iensi.  bagi   produk   rna-

sa   d©pan   m©lalui   penggunaan   teknologi   yang   jilga   pada   gi.M

lirannya   akan   mengarah   l<e8peslalisasi   serta   m©ngh©mat   da-

tlam   skala   produksi   yang   luas.   D8ngan   deinil¢i-an,    peinbentu-

kan   modal   m©rupakan   jalan   kaluar  dari   masalah   rumit   bagi

n©gara-negara   yang   s8dang   berkembang   dan   meruiakan   kunci

utama   menuju   p®mbangunan.

1.2.   Perumusan   Masalah

Bertitlk   tol.ak   dari   gambaran   later   belakang   p©nuli-

san.    akumula§i   modal   atau   pembentukan   modal   dan   9©naga

k©rja   §8ngat   penting   peranannya   dalam   memacu   laju   pertum-

buhan   ekonomi.   Adapun   yang   m©njadi   ma§alah   pokok   adalah

9obagai   berikut    :

-S©jailh   nana   pengaruh   akumulasi   modal   atau   pcmbentukan

modal   clan   teliaga   kerja   terhaclap   p©ningkatan   produlc§i

regional   di   Sulawesi  Selatan   pada   p©riode   yang   €ik&n   di~

amati.

1.3.   Tujuan   dan   Kegunaan   Penulisan

1.5.1.   Tujuan

a.   Untuk   fliengetahui   sampai   sejauh   nana   pembangunan

yarig   dijalankan   membgrikan   pengaruh   terhadap

k©s©mp€itan   kerja   dan   akumulasi   modal   di   Sulawe-

gi   s©alatan,
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b.   Untuk   mengetahul   faktor   nana   yarlg   lebih   do«Ii«

nan  pengaruhnya   terhadap   peningkatan  produksl

regional.

c.   Unt.uk   mengl¢aji   probl©matika   yang   merupakan

hambatan   pembangunan   di  Sulawe§i   Selatar`,   khu-

sil8nya   dalam  hal   akumulasL   modal  dan   ketenaga

kerjaan  8erta   m®ncarl   care   yang   tepat   untuB

m©m©cahkan   masalah-ma§alah   tersebut   s©cara       .

§istematik   dalam   rangka   u§aha   untuk   m©ningkat-

ken   kesejahteraan   rakyat   pads   umumnya.

1.3.2.   Kegunaan

a.   Dapat   dljadikan   bahan   pustaka   bagi   pars   pemi*

nat   yang   ingin   mempelajari   hal   yang   §ama.

b.   Diharapkan   tulisan   ini  dapat   dijadii(an  s©bagal

5umbangan   bagl   pemerintah   daerah   dalam   m©ngai{!-

bi+   §uatu   k©bijaksanaan   pads   mass   solanjutnya.

c.   Untuk   melatih   diri   dalam   membuat   k8rya   ilmiah,

yang   inerupakan   salah   satu   Syarat   guna   mer81h

gelar   kesarjanaan   pada   Fakulta9   Ekonoml   Uni-

v©rsitae   "45"   Ujung   Pandang.

1.4.   Hipote§is

Dari   perumusan   ma3alah   yang   ada,   maka   hipotesis

k©rja   yang   p©nuli8an   ajukan   untuk   m©ndukung;"pombahasan

adalah   s©bagai   berikut    :

1.   Diduga.   bahwa   modal   dan   tenaga   kerja   mempunyai   hubu-
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ngan   yang   erat   dalam   p®mb6ntukan   Produk   Dom©etik   F€egional

Bruto   (PDRB)   dl   Sulawesi   Selatan.

2.   Diduga   pula,   ©laatigitae   modal   dari   output   regional   lebih

kecil  dari  pada  ela8ti8ita8   tenaga   korja  dari  output   regi

onal®

1.5.    Tata   Urdt    P6Ifibaife&®an

Untuk   ln©mp©rmudah   p©mbaha8an   9kripei   lni,    maka   p©null8

m©nyu§unnya   dalam   suatu   tata   urut   8ebag8i   berikut    :

Bob           I.   S©bagai   bob   pendahuluan   yang   menjela§kan   meng©nai

tatar   belakang.   m©galah   pokok,   mak8ud   dan   tujuan

penuli9an.   hlpot®si8   kerja   eerta   tata   urut   p©mba-

ha9an,

Bab        11.   L)al8m  bob   inl   b6rlei   tentang   landa8an   teori   yaitu

ilmu   peng©tahuan   da6ar   dan   ilmu   peng©tahu8n   pel6ng

kap   ya'ng   releven   dengan   pokok   perma8alahan.   Hal

ini   digun,.jkan   9ebagai   daear   pemlkiran  dalam   flienga-

riali6iB   mas@lah   yang  .manyangkut   materl   pembahaaan.

Bob     Ill.   Beri81   tentang   metodologl   yang   menguraikan   tentang

cars-cars   yang   dlgunakan,    1ni   m©ncakup   dti®#8tti   p©no

litian,    janis   dan   Sun`ber   data.   metode   p©ngumpulan

data.   m®tode   analisis   dan   kon§©p   opera8ional.

gab        VI.   M©rupakan   bab   inti   pembaha9an   yang   b©rlal   t8ritang

perl{embang©n   Produk9i   Dom®etik   Regional   Brut:o,
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perkembangnan   modal  dan  perkembangaa   teaaga  kerja.

Selanjutnya.   bab   lnl   juga   mrmbaha9   tentang  pengaruh

akumulasi   modal   dan   tenaga   korea   terhadap   pertumbu-

han  ekonomi  di  Daerah  Tingkat   I  Propinsl  Sulawesi

Selatan,

Bab       V.   Adalah   merupakan   bab   terakhir,   yang   montlat   tentang

kesinpulan  dari  seluruh  uraian  bada  bab-bab  terdahu-

lu  serta  beberapa  9aran  yang  dlanggap  perlu.



CAB      11

KERANGRA      TEORI

2.1.   P©ng©rtian  dan   Poranan  Akumula$1  Modal

M®dal   adalah   8emua   bentuk   k©kayaan  yang   dap8t   diguna-

nakan,   1ang3ung   maupun   tidal   larlgBung,   dalam   produksi   urituk

m©'nambah   output.   Apabila   terj8di   k©naikan   modal   dalam  bat,a©

ri@ktLj   teLrt8nto.    maka   hal   lni   dl   8ebut   akumulasi   modal   atau

lnve8ta8i.   Inve6tasi   atau   al¢umula9i   modal   sangat   dlp®rluk8n

dalam   pro8©§   pembangunan  ekonoml   auatu   nagara.   terutama  di

negara-n©gara   9©dang   b©i-k©mbang*    B&hkan   dikat©k6n   bahwa   p®min

b©ntukan   modal   m©rupakan  ,kuncl   utama   menuju   p©mbangunan   ako-\

noml.   Hampir   8©mua   ahll   e,€onoml   qen'ekankan   arti   pentlngnya

p©mb©ntukan   modal   (c8pltal   formation)   dl  dalam   9uatu   negara.

Pembentukan   modal   juga   dapat   dlartikan   b8hwa   ma8yBraco

kat   tidak   mempergunakari  aeluruh   aktlvltaa  produk8inya   8aat

ltu   uhtuk   kebutuhan   dan   kelnglnan   kon8um81,   tetapl   mengguns~

ken   s©bagian   8aja   untuk   pembuatan   barang   modal,   p©rkaka8   dan

Slat-Slat,   ii`eeln  dan  fa8illtas  angkutan.   pabrlk  dan  perleng-

kapannya.   Sogala  bentuk   modal   nyata   yang   dapat   derlgan  c8p8t

m®ningkatkan   manfaat   upaya   produktlf .   Intl  pro8es   itu   k©mgdl

8n   lal8h   p©ngalihan   8ebagLan   Bumberdaya   yang   8ekarang  .ado   „

pada   ma©yarakat   k©   tujuan   untuk   m®nlrigkatkan   per8®dlaan   b8-

rang   modal   begitu   rupa   sehingga.m©mungkinkan   p®rluaSan   out-

put   yang   dapat   dl   kon8umal   pads   fnasa   d®pan.   Inl   b©rarti

9
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bahwa   peinbentukan   modal   adalah   ma8y8rakat   tidak   mamp©rguna-

kan   aeluruh   aktlvLta8   produktlf rlya   untuk   kebutuhan   dan   ka-

1hgln8n   kon8umgi,    tetapi   menggunakan   sebaglan   oaja,   dan   81Sa

nya   ditabung   dan  diinv68ta8ikan  dalam  bentuk  peralatan  modal.

P©mb©ntukan   modal   juga   terma8uk   modal   material,   8eper-

ti.  yang   diungkapkan   oleh  Or.   Singer   6©bagai   berikut    :
"P8mbentukan   modal   terdl`ri   dart   barang   yang   nampak
sep®rti   pabrlk,   alat-Slat   dan   m©8in,   maupun   b8rang

%::8h::::?  ::g8£:ie:::±::  3:#d::::::t±::::t:)tlnggi.
Hal   yang   gama   jugs   dikemukakan   olah   Kuzn®tz,   bahwa    :

"Pembentukan   modal   dom©8tik   tldak   hanya   mencakup   bit-
ays   untuk   konetruk9i.   p®ralat8n  dan
n®g©rl,   tetapi   juga  peng®luaran   lai
d±perlukan   untuk   memp®rtahankan  ou
yang   ada.    Ia   juga   mencakLip   pembi
an,    rekrea81   dan   barang   mew8h
jahteraan  dan  produktivlta8   1
sefflua   peng©luaran   maayarakat   ya
ningkatkah   modal   penduduk   yang   b

1v

daLam

8L   untu
]a".   2)

86ngan   d8mikianf   AVaka   pembentukan   modal   dlpandang   8©bagal

f aktor   ut6ma   didalam   pembangunan.   Jadl   maeyarakat   tidak   han-

ya   mencakup   p©nge|uaran   untuk   kon8trukal,   totapi   Jugs   m©1aku

ken   kegiatan   uiltuk   nasa   yang   akan   datang,   sehingga  output   na

8ional   m©nlngkat.

Menurut   Richard   T.   Gill.   dikatakannya   bahwa   :

•'lvlodal   88Duah   n89ara   adalah   p©milikannya   ata8   Barana

1)   M.L.Jhingan.
Terj©mahan    :   D.   Guritn
wall.   1990.   Hal.   419.

5f9±o-:-:.k.:#LffiTEa,E,:T.-:-oi!E5EEE#

2)   I   b   i  d.   Hal.   420.
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sarana   produk8i   yang   diha8ilkannya   atau   yang   b±kin-
an   manu81a,    termei8uk   diantaranya   b@rang-barang   8©i
pertl   antara   l81n.   g8dung-gedung,   pebrik-pabrik,
m®ein-m88iri,   Slat-alat   dan   perlengkapgin   aorta   per86
dlaan   baran{j-barang   yang   b®lum   terjual".   3)

S©1anjutnya,    dgil©m   keuktl   yang   saina   Richard   T.   6iil   m®nambah-

kan   penj®la8annya   eebagal   berikut    :
S       "!i!'!!i:;!i::;;i:i::i::i;g!iii;::!ii;i!:i;;:8i!i:;:::

daripada  awal   tahun,   maka   9oll81hn
nya   modal   yang   berha§1l   klta   kumpu

a   adalah   banyak-
ken   atau

dalam   tahun   itu.   Namun   name   lain   untuk   lni
1nv©8tasi.   Inve5taei
pads   p®r8ediaan   modal

tahunan   adalah   p©nambahan
8elam@   maea   s®tahun".   4)

Oarl   pandangan   ter8ebut   dlata8,   make   pongulDpulan   modal

dan   inv©6taei   merupakan   due   19tllah   yang   aama,   dan     Slam  p©-

ng©rtian   yang   nyata   kedua-duanya   borarti  pen8mbahan  pads   per

8©diaan   aarana-garana  produkei  yang   dihaeilkan   86panjang   wfk
a

tu.   Disamping   itu,   pengumpulan   modal   jugs   eangat   p®ntlng   ar-

tinya   untuk   p©rtumbuhan   ekonomi,   karena   dl   8atu   pihak   dapat
in

b®rujud   k®naikan  dalam  volume   tabungan   rill.   dan  dl   lain  pl-

h8k   d8pat   dikatakan   9umber   uang   yang   §emula   untuk   tu]uan   kon

9umtlf   dapat   didrahkan   untuk   tujuan   proddktif.                               i

Di8amping   itu   p©rlu   adanya   m©kaniame   kredit,    agar   eumb©r-Sum

ber   uang   t6r9ebut   dapat   digunakah  oleh   lnv®9tor.   t8rutama   <
\

i,
-                -_    _J=      .                             _       _       I_         __.__

RE: :i[;:;;i:: i. A#::ad#¥E3Ei##¥T&ii£!###=#£.
4)   I   b   i  a   .   Hal.   28.
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untuk  barang-bafang  kapltal  agar  prod.uktlvitas  dapat  diting-

katkan.   Akumulasl   modal   tidak   akan   t®rjadi   hanya  d®ngan  men-

b©ntuk   lambaga-1emb&ga   k®uangan   dan   p6rluaean   mon®t®arfe   8ajfi.

t®t8pi  jugs  haru8  diperkirakan  adanya  Struktur  pa8ar  yang

kuat   agar  d8p8S   fflemp©ngaruhl   mobllltaB,   aloka81   kapit8l  dan

dapat   m©ny©rap   dan   m®nyalurkan   tabungan   k®   inve8tagl   yang

produktif.

untuk   m®ngukur  banyaknya   kapital   yang   dlbutuhkan   bagl

p©rk©mbafiggn   ekonomi,   p®rlu   dlp®rhatikafl   b®b©r©pa   hal   antara

|&1n    :

P8rtama,   p©rkir®an   tlngkat   pertambahan   p®nduduk.

Kadua,   target   konslkan  pondapatan   r±±l   par  k©plt8.

K©t±ga,   angka   r88io   p®rtambah©n   antara   lnvest8ai  dan  output.

Apablla   klta   h©ndak   menalkkan  pondapat®n  per   kaplt6.

make   ekumula©1   modal/kapltal   haru8   B®makin   b6rt8mb8h   b©88r.

Irii   b®rartl   bahwa   lnve9ta6i   haru8   ditingka'tkan®   Untuk   menaik

k8nv6,Utingkat   lnve8ta81,   perlu   dllakukan   b©b6rapa   Care   antar8

lain   3

1.   "ngkat   tabungan   haru8   din©1kk8n  dengan   m8mbatasl   kon8um-

8i,   misalnya   d8ngan   m©n81kkan   tingkat   pajak   (tax   rate).

a..`P®m©rlntah   monjuel   obllgB81   neg8ra.   P®njualan   inl   haru@

dengan  syarat-gyarat   yang   m©narlk,   agar  dap8t   menarik  dan

banyak   yang   m©u   mBmbollnya.   Mi9alnya   dong8n   tingk8t   bungs

yang   tinggi.

3.   Pembatas8n   impor   bBrang-bBrang   kon8umsi   dan   bile   mungkin

m®ftybat&Si   impor   b@r©ng   kapLtal.
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4.   D©ngan   lnfla©i,    ©©b@b   dengan   inf Laai   kon®um81   ©acara   rill

berkur©ng   kar©na   dengan   jumljah   uang   yang   eama.   ]umlah   ba-

rang   yang   dib©li  b©rkurang.   Tetapi   cars   in±   8angat   mgmba-

h8yakan   bagl   negaf-a-«egar@   b6rk©mbaflg,   karena   ker8P   k€11

1rif la81   t®r8ebut   menjadi   8ukLar  dikondalik8n.

5.tM®ngindahkan   p®ngangguran   t®r8©mbuflyl   (di89ulsed   un®mploy

m©nt)   dart   8©ktor   p®rt`ani8n   ke   8ektor   lnduBtrl  dan   ]a8a-

j8sa   ..l<e8ulitannya   lalah   tenaga   ker|8   m®merlukan   latlhan

latihan,   p©rumahan  dan  pa9illt88-pa8ilita8   lalrlnya.

6.   Oengan   m©ngadakan   pinjaman  dari   luar   negrl.

7.   memperluaa   8ektor   perdagangan   luan-.nogrl   dongan   m®,na±kkan

terms   of   tr8d®®   Mi8alny8   apablla   barang   6kapor   nalk.   make

kenaikkan   p©ndapatan   dari  okapor   t®r8®but   dlinve8ta8£k8n

di   dal8m   n©9ri.

Pentlngnya   inv®8tagl   atau   pembentukan   modal  dl   dalam

n8gri   dapat   diartikan  bahwa  apablla  pemb8ntukan   modal   8elalu

terjadi   p©ningkatan,   maka   pada   g11&ranny8   akan   menalkkan

tlngkat   p©ndapstan   ma81®nal.   Modal   mempunyal   kedudukan   yang+

i8tim®wa   dalem   p®mbangunan.   Hal   ini   didaaarkan   ©ta©   k©y8kttlr.

an   bahwa   d®ngan   modal   make   dapat   diclptakan   f aktor-f aktor

yang   lain  yang   panting   8rtinya   untuk   pBmbangiinan.. Seperti    /i

adm±ni8tra8i   yang   ef i8ien,   mod©rnl©a91   indu9trl.   Peng©mbang-

@n   8aktor   p©rtanlan.   b6rbagai   jfnlg   k®ahlian  dan  u8ahawan.

§©muanya   dapat   dlp®nuhl   dongan   modal   yang   cukup.

P©mbangunan   ei8tim   pef`:didik8n   akan   dapat   in®ny®dlakan
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berbagai  jenl§   t©naga   admlnl8tra8i,   tenaga   ahll   dalam  b©rba-

gal   bidang,    tenaga   u8ahawan   yang   dlp®rlukan.   Peng©mbanB9n

®istlm   p.©ndidlkan   t6r8ebut   §emuanya   hanya   dapat   dimungk±nkan

dengan   ad8nya   modal   yang   t8rsedia.   demiklan   jugs   peng®mbang-

an   pra8arana.   Di§amping   itu.   moderni8881   Perlu   diciptakan

dan   penggunaan   t©knologl,   yang   ke8©ffluanya   ±ni   diperlukan

adanya   penanaman   i»odal.

Pemb®ntukan   at8u   p©ngumpulan   modal   dipand&ng   seb8gai

6al.ah   satu   f ©ktor   utBma   dl   dalam   pembangunan   ekonomi.   Menug

rut   Nurks©   dlkat8kan   bahw.a,

"Lingkarafl   8etan   kami
kang   dapat   dlguntln
gal   akibat   rendahnya

are   t®rb®la-
an   modal.   S®b8-

patan  dl  negara
terbelakang,   make   permlntaan.   produkBL   dan   lnv©ata81

§`:§!:;:g:::i:i:i;i;m§:::;;:§gaa¥BSa:;Ld:;:¥e£:::::1
i

PengertLan   yang   diuraikan  ol8h   Nurk8®   d£@tas   d©pat   dl

katakan   bahwa,   lingkaran   8©tan   ffiengandung   arti   dBretan   ling-

k8ran   k©kuatan-k®kuatan   yang   8atu   8ama   lain   berakBi   dan   b®-

reakai   8ed®fflikian   rupa,    s©hlngga   m©nempatka.n   8uatu   n©gara

ml8kln   dan   dalam   koadaan   m©larat.   Si   mi8kln,   mi8alnya,   S©la-

lu   kurang   makan;   karens   kurang   makan,    ke©ehatannya   monjadl

burukj   karena   f laik   Lemah   kapa8itae   korjany8   rendab,   penghaqu

81lannya   `.piin   r©ndahj   dan   itu   berartl  dia   ml8kin,   8khirnya

M.L.   Jhingari.   Op.   Clt..   Hal.   420.



1©   tid8k   mempunyai   cukup   makanj rdan§eterusnya.J`Bii_dy;§i'':`tkrty#`:

ini   dikaltkan  d8ngan  8ecara   kes©luruhan   dapat   dlkBma®   ke   da-

lam  dalll   kuno   :   "§uatu   negara   ml8kin  karena   ia   ml8kin". -

J8dl   kemlskinan   t®rjadi  karena  pendapatan   rendah|   Pen-

dap8tan   r®ndah  kar6na  produktlvita8   rendah  akibat  dari  keku-

rangan   modal   sehingga   untuk   m8ngatasi   p8rlu   adanya   p8mbentuk

an   modal.

Ado   beb®rapa   alasan   mengapa   pembentukan   modal   memegang

p®ranan   pentlng   dal8m   m©ndorong   p®rtumbuhan   ekonoml,   antara

lain  dleebutken  gebagal  berikut   :

Pertama,   inve8ta8i  dalam  peralatan  modal   tidak   s8ja  menlng*

katkan   produk©1,    tetapl   jugs   membuka   ke8emp®t8n   k©r]a.   P®m-

bontukan   modal   dapat   m®ngha81lkan   kemajuan   teknlk   yang   menun

jang   tercapalnya  ekonoml   prctduk8i   Bkala   lua8   dan   m®nlngk8t-

kan   sp®sialisa9i.   Pembentukan   modal   m®mborikan   m®81n,   Slat

dan   p8rlengkapan   bagl   t8riaga   yang   8emakln   m©nlngkat.   eadl

p©mb®ntuk8n   modal   Jugs   menguntungkan   bagl   pare   buruh   8®hing-

ga   invegtaei   dl81nl   m®mpunyal   p6ranan  ganda  dalam  menlngka€-

kan  hagLl   ker]a   8uatu   81®tln  ekonoml  yaltu   t®r]adlnya  produk

8i   8©cara   b®8ar-b66aran  dan   8p®8iali8a81   yang   melu83   dan

mend8tan.gkan   kemajuan   tBkn6logl.

Kedua.   pembentukan   modal   menciptakan   porlua8an  pa8fir.   yaitu

meLalul  panciptaan   8oclal   overhead   dan  akoftomi.   ketidak   8®mT

purnaan  paBar .dapat   dlsingkirkan.

KetLga,    pembentukan   model   m®inbu8t   p®mbangunan   men.jadl           i
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mungkin   dllakukan   walaupun   p6nduduk;\.dalam   k©ad8afl   m©nifigkat.

D©ngari   inve3tasl   m©ka   produkel   dapat   dltlngkatkan   dan   k6s©th-

patan   k6rja   dapat   dlp©rlua9,   s©hingga   penduduk   yang   m6nlng#

kat   ltd  dapat   di  ata§1.

Ko©mpat,   pembentukan   modal   dome8tik   dapat   memecahkan   k©sullt

an   n©ra6a   pembayaran.   Dengan   inve8taoL   yang   b©8ar.    ffl8ka   `..,. I

indu8tri  pengganti   impor  dapat   didirlkan,   8ehingga   ±mpor  b8-

rang-barang   t®rsebut   dapat   dikurangi.

K©lima,    p®mb©ntuk8n   modal   p©da   kenyat8anny8   membai-itu   terca-

painya   8wa66mbada   suatu   n®gare   dan   m©ngurangl   b6ban   lucar

n©gr|.   Laju   pemb6ntukan   modal   yang   copat,   1af»bat   laun   akan

m6ngurangi   kebutuh8n   modal   a8±ng.   Plnjaman   luar   negrl   akan

m©mb,Oat    b©bBn   utang   8®makin   m©fllngkat   dart   ma8a   k®   ma@a,    8®-

hingga   m©rupakan   beban   b©rat   bagl   g©nerasi   mendatang.   D©ngan

demlklan   hanya   dengan   laju   p©mbentukan   modal   yang   c®p©t,   make

ma6alah   t©r8©but   dapat   dlata91.

K®enam,    meningkatnya   p©mbentukan   modal   dapGt   m®ngata91   1nf la-

tio.nor   dl   negara   s©dang   berkef»bang.   D©ngan   meningkatnya   l8juf

pemb©ntukan   modal   daLam   jarlgk&   panjang   akan   fn®mpBrb®Bar   p©na-

waran   barang-barang,  'aehlngga  d8pat   mengendallkan   lnfla81

dan   menclptakan   ke9tabilan   ekonoml.

I¢etujuh,    p©mbontukan   modal   Jugs   m©mp©ngaruhi   ke8©jahtraan

ekonomi   suatu   n8gar8.   Kalau   pemb®ntukan   modal   dapat   manyebab-

kan   8umbar*©umber   Slam   8©cara   tapat   dan   p©ndlrian   b©rbagdl

jen.`i§   1ndustri,   make   tlngkat   pendapatan   bertambah   dan   b®rb8-

g©i   m&cam   k®butuhan   m©syarakat    terp©nuhl.
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Terakhir.   m®nlngkatnya   laju   p®dybentuk6n   modal   mBnalkkan   ting

kati.   p©ndapatan   na81onal.

2.2.   P®ngertlBn  dan   P®r8nan  T®naga   Ker]a

Tenaga   k®rja   m®rup8k8n   eelah   8atu   f aktor   produksl   yang

sangat   panting   dal8m  manantukan   tinggl   rondahnya   tlngkat   k6-

gi®tan  ®konomi   guatu   n®gara.   Tenaga   k®rja   buk®n   8aja   merupa-

k8n   ®alah   Batu   f aktor   produk8i,   in®1oink8n   Jugs   un8ur   yang

dspat   m®nclptakan  dan   t»engembangkan   teknologl   dan   mengorgfi-
a

nisir  pengguna©n  berbagai   faktor  produk9i.

M©nurut   §i8djlanto   Ku8umo8uwidho   dalam   K@rtofll®   Wiro€l,I-

har|®,   p®ngartian   tBnaga   k®rja   gdalBh   8ebBggl   b©rikut    :

"::#:::d:a:¥rg:r8:;a:::kj8::ag*;:8::an;8:::n¥::#  :#:t

g:8:Pd::::g:k:':::::;  :::8#::„T:Tek8  mau  b®rpart|8|.
Sedangkan   tenage   k®rja   menurut   Amlrull@h   BM-adalah   8®-

bag81   berlkut   :

"P©nduduk   pads   u81a   kerja  dan   la¥1rty  dlpakal   adalah  pen

duduk   yang   berumur   15   tahun   keatas   atau   15  t8amp8164
tahun".   7)

Inl  dapat   dlkatakan   bahwa   tenaga   korja   adalah   penduduk  dalatry

8uatu   n©gara   yang   dapat   m©mproduk8L   barang-barang   dan   ja9a~.

ja38   jlka   ada   permlntaan   t©rhadap   t©naga   mereka   dan   jlka   map

r©ka   mau   berpa+tl8ipa31  dalam   aktivltae   ter8©but.   Peng©rtlan
-` ,,}

6     Kartomo   W*roguharjo,
D®mograf 1.    Fakult&8   Ekonomi   Un
1981.   Hal.   193   -   194.

7)  Amtrull
tunqanttys,   Pu8at

Oa8ar-Da8ar   D©mo rafl
a,

L6mbag@
Jakarta,

a:a::iLg±=±±E8:#3±#±efiffiE#±#-:--i-:----=£--:-E-6-:I:-:#E;'m

ujung,  _P8ndang,1987.   Hal.110.
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yang   dapat   dipakai   di   Indonesia   berdasarkan   s©n§us   p©nduduk

tahun   1971,   m®ngatakan   bahwa   tenaga   kerja   adalah   p8nduduk

yang   btarunur   10   tahun   keata8.

P©nduduk   yang   t®rgolong   k®   dalam   usia   k©rja.   ada   s8ca-

ra   ekonomi   aktif   t®rma§uk   yang   bokorja   dan   mencari   p®kerjaan

(p,engangguran)   di8ehut   angkatan   k8rja   (labour   force)   dan   S©-

cars   ekofiomi   tidak   aktlf   termaeuk   anak   sekolah,   p©nguru8   ru-

mah   tangga,   pen8iunan  dan   lain-lain  di86but   buk8n  arigkatan

k©rJa.

Dalam   kon8®p   p6mbangun6n   bahwa   tldak   9©mua   p©nduduk   da

pa°t   bertindak   sebagai   f aktor  produksi  akan   tetapl  hanya  pen-

duduk   yang   b©rugia   tenaga   kerja   yang   dapat   dianggap   9ebagai

f8ktor   produk8i.   P®nduduk   pads   u8ia   k8rja  dapab`digolongkatl

merijadi  due.   yaitu   angkatan  kerja  dan   bukan   angk8tan   kerja.

M©nurut   Ir8w8n   dan   M.   Sup©rmoko   men]©la8kan   baliwa   yang

dimak§ud   d©ngan  angkatan   ker|a   adalah   8ebagai   barikut    ;

"Penduduk   yang   beluen
atau   8®dang   m©ncarl
borlaku.   K©mudlan   pe
yang   melakukan   pek®rjaa

:::8,#np::::-:::;u:n:

n   Slap   untuk
at
a

Menurut   8ensu§   p©nduduk   1971,    kon8ap   angkatan   kerj@

8dalah   B©bagai   b©rlkut    :

1.   Yang   digolorlgkan   b©kerja   ddalah   8

M®reka   yang   m©lakukan   8uatu   pekerj@an   d6ng8n   mak8ud

Irawa
Keempat,   Libert*`,   Yogyaka

n   dan   M.   Suparmoko. Ekonomi   Pemban unan
rta.   1987

Edi$1
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memp®rol©h   p8ngha9ilan   atau   k8untungan   dan   l&manya   b6kerja

dug   hari   semlnggu,   8©mlnggu   aebelum   pencacahan   rumah   juga

bagl   m©reka   yang   8elama   s©mlnggu   B©belum   p6ncac&han   tidak

m©lakukan   pek©rjaan   atau   bekerja   kurang   dari   due   hari   t6tapi

m©r6ka   dalah    :

8.   P©k©rja   t©tap,   pegawai   pem©rlntah   atau   8wa©ta   yang   Se-

clang   tidak   m68uk   kerja   karena   cuti,    mogok,-saklt.   dan

S©bagalnya.

b.   Petani   yang   tidak   b®kerj8   karena   menunggu   pan©n,    atau

m®nunggu   hujan   untuk   m©ngg&rap   8awah.

a;:,.Orang-b©k©rja   dalam   bld&ng   koahllan   Beperti   dokt®r,

tukang   cukur,   dan   sebagainyB.

2.   Yang   digolongkan   mencari   pekerjaan   18lah   :

a.    M©reka   yang'  b©lum   perna   b®kerja   dan   8©dang   b®ru©caha

m©ndapatkan   p©k®rjaan.

i   b.    M©r®ka   yang   b©korja.    tapi   p8dg   8aat   p8ncac;6han   8®dQng

«i©nganggur   dan   b©ru8aha   mondap8tl¢an   p©kerjaan.

c.   M®reka   yang   dibeba6tuga3kan   dan   s8dang   beru8aha   man-

dapatkan   p©k©rjaan.

Sedangkan   konsep   angkatan   k©rja   menurut   sensue   pondu-

duk   1980,    adal©h   B©bagal   b®rikut    :

1.   Yang   digolongkan   b©kerja   adalah   ;

P©nduduk   {,10   tahun   keata8)   yang   dimak©ud   d81am   katego-

ri   L7ek©rja   adalall   m8r®ka   yang   ©Blama   8©mlnggu   yang   lalu    `.

molakukan   pek©rjaan   d©ngon   mak©ud   memp®rol©h   atau   mgmbarl-

tu   m€mp®rol©h   p©ngha$1lan   atau   keuntungan   dan   bak8rja
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psllng   9ecllkit   8atu   jam   daLam   B©mlnggu   yang   lalu.

2.   Yang   digoiongk8n   m©ncari   p©k8r]aari   adalah    :

P©nduduk   u8ia   10   tahun   k©ata8   yang   ©edang   beru'Saha   men-

dapatkan   p©k©rjaan.   Terma8uk   didalamnya   :

a.   har6ka  `yang   b©lum   p©rnah   b®k®rj8.

i         b.   M©r6ka   yalig   8udah   p©rnah   b8kerja   kemudian   kar©na   a®

9uatu   hal   b8rh6nti   atau   dlberh©ntlkan.

P©njabaran   lebih   lanjut   mengGnal   kompo§181   dan   P©mbagi

an   m©ng@nai   angkatan   k©rja,    t©naga   k©rja.    bukan   angk©t&n`',.k®r

ja   §©rt8   bukan   tenaga   kerjB,   penulis   akan   komukakan   dalam

8uatu   bentuk   gambarari   yang   dikemukakan   oloh   Pay©man   a.   Sim8n

juntak   pads   halaman   b©rikutnya.

D©ngafi   uralan   t©r8©but   diatas.    bahw8   p©nduduk   s®b©nar-

nya   m®mpunyal   p©rarian   p©ritlng   dalam   pertumbuhan   ekonom£.

Permlntaan   tenaga   k6rja   akan   tu«ibuh   apablla   dlbar©ngl   d©ngan

tLngk&t   up&h   yang   tlnggl.   u©ngan   d©mlklan   p®rquinta8n   Lnl   ju-

ga   dibuktlkan  ol®h   stock   capital   yang   terB©diah  dan   tingkat

oiitput   ma8yarakat,   §ebab   t6naga   kerja   "diminta"   karena   dlbu~

tuhkan   dalam   pro3©8   produk9i.   Menurut   Adam  Smith   dalam   Budi®

no   m8ngatakan   8eb8961   berikut    :

-'!#!:#:iii;;i;#:;;;i!:i!:;!!;:!#::!!!i!:t!i;

pat"'   9)

c®taka:)K®B:##:'p-#:-#-#:==a#:-S-#;.E##.P::i:a:4.
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Permintaan   t©naga   kBrja   g®p©rti   ungkapan   t©rs©bu€.    ti-

dak   jauh   b8da   dengan   p©rmintaan   8kan   euatu   barang.   Ap8bila

ada   permintaan   akan    l©naga   k©rja,   make   secara   otomati8   dapat

dLsddiakan   d©Lam   jumlah   yang   dlmlnta.   0l©h   karena   bgrapapun

jumlah   t8naga   k©rja   yang   dlbutuhkan   untuk   prose8   produk©1,

t6*tap   akan   ter6©dia   melalui   p©rtumbuhan   penduduk.   Akan   t6ta-

pi   apabila   terjadi   prose8   produk8i   yang   cukup   lamban,   make

p6rinintaan   akan   t®naga   kerja   akan   dikurangi   atau   gama   8ek8li

akan   distop.   Dari   uraian   ln±,   dapat   di'katakan   bahwa   pads  da-

sarny©   hukum   permintaan   dan   hukum   p©nawaran   dapat   dilihat  `

dan   hal   ter3©but   b©rlaku   timbal   batik   dalam  pros©§   produkB\i.

Salah   §atu   p©rbedaa`ri   yang   8angat   m©nonjol   dlantara   ne-

gara®n®gar©   maju   dan   n©gara   berk©mbang   adalah   jumlah   p©ndu-

duk   dan   k©glatan   pro§es   produk9i.   Oi   n©gara-negara   maju   m©-

ngalami   pertumbuhan   penduduk   yang   8angat    r®ndah,    s©dangkan

.   iaju   p©Inb©ntukan   mSdalnya   adalari   tinggi.    3©hingga   untuk   men-

capai   tingkat   pdrtumbuhan   ekonomi   memungkinkan   untuk   96lalu

m©ngalami   p©ningkatan.   Sementara   untuk   n©gara-negara   yang

8edang   b©rk©mbang   tingkat   p©rtumbuhan   p6nduduk   8angat    tinggi.

aQdangk8n   p©mbentukan   modalnya   r©ndah   8©hingga   p©rtambah&n

8ngkatan   k6r5a   ®etiap   tahunnya   §6lalu   m6ngalBml   p©ningkatan.

Dengan   d€mikian   pengangguran   jiiga   meniilgkat    kar®na   tenaga   tLt,

k6rja   yang   ttir9edia   tidak   clapat   t©rsorap   8epenuhnya.   P8ndu-

duk   dalam   usia   muda,    Jugs   be8ar   kemungkinari   m©r©ka   belum
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produktlf   9ehlngga   ra8io   ket®rgantungan   e®makLn   be8ar.   Make

deri   itu.   p©nduduk   dl   n6gara   berk®mbang   boleh   dikatak8n  b&h-

wa   tldak   lain   hanya   m©rupakan   pengh8mbat   dart   pads  pendorong

pemb©ngunan,    khd©u8nya   p®mbangunan   ekonoml.   Menurot   §o©har8o

no   Saglr   dalam   meng©mukakan   pendapatnya   ©®bagal   berlkut    :

+         "Pertumbuhan   p©ncjud

ha8ilan a

k  dalam  arti'  peni
lah   86tu   Sumber

dari   s©gi   pen

rna

atan   (k

ko

nan   na81onal
ekonomi".11)

Dari   urai8n   ter9®but   d±ataB,   bahwa   panduduk  dapat   dlka

t&kan   s®bag®i   modal   apabiia   ter]adi   dl   n©9ara-n®gara   yang

telah   maju,   karena   pertambahan   penduduk   yang   pesat   juatru

dapat   ffl®nyumbang      t®rhedap   kenaikan   p6ndapatan   rill   per   kap`L,

ta.   Hal   ini  disebabkan   karena   di   n6gara-negara   maju   eudah

eiap   dengan   tabungan   yang   ak&n   melayanl   kebutuhan   investasl.

Tambahan   ponduduk   justru   8kan   menambah   pot8n9i   masyarakat

untuk   m©nghasilkan   dan   juga   §ebagaL   Sum.bar   p©rmintaan   yang

baru®

Dalam   kait8n   ini   menurut   pak8r   ®konomi   Prf .   A.   H8n8en

yang   dikutip   ol©h   lrawan   dan   M.   Suparmoko   m©ngemukakan   t8ori

nya   m©ngenal     Stagnagl   8ekular   (a6cular,©tagnatlon)   8ebagal

berikut   :

Ea!2±`:i::i;::::::::opt.::3:I;f!3EE:Ef;i::i!:Eil=€i3fiii:i:iiiiiEfi±12.
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"bahwa   b©rtamb8hnya   panduduk   juatru   akan   fflanciptakan/

m6mp©rb®§air   parmintaan   agregatlf ,    terutama   inve8ta8i"

12).

Ini   rty©mberikan   arti   bahwa   pgng±kut   K©yn8§   tldak   fn8li-

hat   tambahan   penduduk   a©bagai   tambahan   begltu   8aja,   akan   t©-

tapi   jugs   mellhat   adanya   8uatu   kenaikan   dalam  days   bell   (pur

chasing   power),   dlsamping   1tu   ±a   juga   m©nganggsp   adanya   k©-

majuan   t©knologi,   m©ningkatnya   produktivitas   t©n89a   kerja

dan   parmintaan   tenaga   kerja   dan   akan   mengirins±   jumiah   p©n-

duduk.   S©lanjutnya   dikatakan,   bahwa  pabila   terjadi  penurun8n

dalam   jumlah   p6nduduk,   make   akan   t©rjadl   pul8   penurunan   un-

tuk   meng©dakan   inv©Sta6i   dan   akhlrnya   permlntaan   agr6g©tlf

jugs   akan   m©nurun.    D6ngan   d©fflikian,    make   akumulagi   modal¢

kapital   juga   akan   menjadl   le8u.   Dalam   kaitan   ini   maka   ada   b®

berap©   alasan   m®ngapa   p®nduduk   dikatakan   S©bagai   9umb©r   Ln-

ve8t©si,   antara   lain   apabila   terjadi  penurunan  p©nduduk,   ma-

ke   s©cara   otom8tis   pasar   akan   m6njadi   8©mpit.   S©dangkan   k©un

tungan   merupakan   i ung8i   darl   |uasnya   pa8ar,   86hlncjga   untuk

memperoleh   keuntungan   ter8ebut   t©rgar`tung   dari   tingkat   invas

ta8i.   Apabila   terjadi   inve8`tasi   besar.   make   keuntungan   akan

dapat   diperoleh   agak   tinggi   pula.   Di8amping   itu,   pertambahan

p©nduduk   jugs   ©kgn   m®ridorong   perlua9an   lnv6Bta8i,    karena   ada

nya   kobutuhan   perumahan   yang   8emakin   be8ar.   jugs   kebutuhan

yang   b©r®1f at   umuffi   9epert±   jalan   raya,    fasilit8a   8ngkutan

-                 I_ -,-- ___   -I-_=   .

12)   I`rawaft   dan   M,   Suparmoko.   Op.   CLt.    Hal.   64.
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umum,   pereediaan   air   minum,   keaBhatan   dan   kebutuha.

}€ebutuhan   akan   modal   dalam   bidang   lnL   relatif   b©sar   bila  di-

banding   d©ngan   bidang-b±dang   lain,   s®hingg8   p©nurunan   dalam

p®rk©mbangan   penduduk   m©ngakibatk8n   tururmya   akumulagi   modal,

Bagi   n®gara~negara   8©dang   berk©mbang,    k©dd8annya   8ama

86kali   t©rbalik   dengan   negara-negara   yang   t©lah   maju,   perk©m

bangan   p©nduduk   yang   c©pat   din8gara-negara   b6rk®rflbang   ju8tru

akan   m©nghambat    perk©mb8ngan   ekon®mi.    Oalam   hal   1ni   m©nurut

p©ham   kaum   kla©ik   berp©ndapat,    bahwa   p®rkembangan   p©nduduk

9elalu   @kan   t©rjadl   parlombaan   dengan   tLngkat   pBrkembangan

output.   i)ari   gambsran   ini.    tlngkat  `p©rkembangan   output   dan

tingkat   p@rkembaHgan   p©nduduk   8elalu   dlfli®nangkan   ol6h   ting-\

kat    p®rkembangan   p©nduduk.    Ap©bLla   p®ndudulk   berf ung8i   S©bagai

t©ilaga   kerja,   maka   paling   tidak   akan   terdapat   kesulitan   dalam

p©ny©diaan   lapafl.gan   k6rja.   Akan   tetapl   kalau   p©nduduk   dapat

m©mp©roifeh   pel¢©rja8n,    berarti   moreka   t©rs©but   dapat   m©ningkat

kan   kes©jaht©raan   bang8&nya.   Oilain   pihak   jika   moreka   tidak

m®mperoleh   pekerjaan,    b©rarti   mereka   m©nganggur   dan   jugtru   4

akan   m©nekan   9tandar   hdrdup   bang8©nya   m©njadl   r®`ndah.    0l®h   ka

r©na   itu,    p®nduc}uk   yang   9elBlu   berkembang   m©nuntut    8danya

p8rk©mb8ngan   ekonomi   Secara   teru   men©rus   pula.    Samu8ny81ni
9

t©ntu   ffi©ii`erlukan   inv®sta8i   yang   besar   yang   Sumbernya   d8ri   ta

bungan   8gar   dapat   "i©ngimbangi   p©rkembangan   p©nduduk,    ini   tgr

jadi   pads   negara-neggira`   yang   t©l©h   maju.   Sedans   nogara-nega-

ra   b©rkembang,    p©rk©mbangan   penduduknya   m©njadi   p©rintang
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atau   halangan   t©rhadap   perkemban9an   ekonoml,    karena   nBgara-ri©

gara   inl   g8dikit   8©kali   m6miliki   modal.   UBaha   untuk   mBng©¢a-

kan   $8ngat   Sueah   dan   p©rlu   m©uskukan   banyak   pengorbanan.

Produktivitas   penduduk   d±   negara-n©gara   §edantj   berk6m-

bang   adalah.  r©nd©h   6©hingga   ffl8ngakibatkan   rendahnya   produk81,

kaffena   s©bagian  b©sar   penduduk   tinggal   dl   d©sa   dan   hidupnya

sebagian   b©sar   berasal   dari   9©ktor   portanian,   8ehingga   ham-

pir   9elnua   p©ngha8ilan   yang   didapatnya   akan   dikon8umir   s®1u-

ruhnya.   Seandainya   ad©   si8a,   hanya   relat±f   kBcll   5umlahnya.

Akibatnya   tingkat   inv6sta$1   Jugs   r©ndah   8ebagal   akibat   rendah

nya   kapltal   yang   dlmilikinya.   Dl   n®gara-n€gara   b©rk©mb&ng,

§udah   t©rdapat   perbandlrigan   antara   jumlah   penduduk   d©ngan    h

jumlah   f 8ktor-f akt`or   produk8i   yang   digunakan,   perk®mb8ngan

p©nduduk   yang   c©pat   Jugs   dapat   m©ndorong   perkembangan   8kono-

mi,   apabila   kapital   dan   komampu©n   manajerial   dan  organisasl

serta   admlni8tra§i   dapat   mengimbangi   tantangan   perkambangan

p©nduduk   ter86but,

Ualam   upaya   menlngkatkan   output,    make   tambahan   inv©6ta

3i   harus   cukup   b8sar   agar   8upaya   dapBt   meningkatkan   p©ndap&f..

an   rill   per   kapita.   Biasanya   untuk   negara   sadang   berk©mbang.

Incrgmentai   Capital   Output   Ratio   (ICOR)   nya   dip©rkirakan   an-

tara   3   §ampai   44   Ini   b©rarti   untuk   moningkatkan   output,   m8ka

dibutuhkan   k©n8ikan   dalam   jumlah   kapltal   sebany,ak   3   ©ampai   4

unit.   Sedangkan   p©rk©mbangan   penduduk  .dip8rkirakan   h€mya   8e-

b©8ar   3   %   ®etahun.   0l©h   karena   itu.    untuk   mempertahankan
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standar   h±dup   di   n©gara   t©re©but.    haru©   mampu   m©nabung   Sabe-

9ar   9   9ampai   12  %  dart   p©ndapatan   nasionalnya   dan   kemudLan

haru§   m©nginv©stasikannya   kembali.   Tetapi   negara-negara   se-

dans   b©rkembang   nampaknya   mengalami   ke9lilitan   untuk   menabung

l©bih   dari   4   ©ampai   5   %  8etahun.

Dalam   hal   ini   menurut   Profesor   Arthur   Lewis   meng©mukakan   8©-

baga±   b©rikut    :
"::::;:i::i::#m!:i::i::::#::;::p#:;;:::;:::5ii:i-

Dalam   m6laksanakan   pembangunan   ekonomi   negara   bark©m-

bang   namp8knya   k©sulit.an   untuk   memportahankan   pendapatan   par

kapitanya,   oleh   kar©na   ditandai   d©ngan   apa   yang   disebut   "p©-

rangkap   p@da   k®9©imbangan   rendan".

Ini   berarti   bahwa   pada   tingkat   p©nghaeilan  yang   8adikit   eaja

akan   mengakib8tlfan   penduduk   b6rkemba\ng   l©bLh   pe3at   bila   dl-

bandingka   dengan   tingkat   p©ngha81lan   itu   6endlri.   S©baiknya,I

apabilgl   p©ngha8ilan   ltu   turun   dibawah   tingkat   Subsi8teric©,

maka   penduduk   akan   turun   jumlahnya   pada   tingkat   penurunan

jumlah   penghagilan   ter8ebut.   eehiligga   kembali   akan   m©naikkan

pendapatan   per   kaplta     pada   tlngkat   pengha81lan   s6mula,yaitu

pada   sub8igtence.   I<®seimbang©n   yang   8tabil   m©rupakan   istilah

yang   digunakan   untuk   keadaan   yang   demil¢ian.

Pada   gafflbar   11   dijBlaskan,   bahwa   kurva   p©rtambahan   pen
lL

dapatan   dan   kurva   p©rtambahan   jumlah   penduduk   keduanya   Baling

13)   I   b   i  a.   Hal.   70  -72.
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berpotongan   pads   due   titik,   yaltu   titik   T  dan   titik  W.

GAneAR      11

PROSENTASE    l¢ENAIKAN   PENDUDUK   DAN   PENDAPATAN   PER-lIAPITA

%   k©naikan
p©nduduk    &
P©oghaellan

tp
8::g!::i::n

Misalkan   ada   suatu   8©bab   yang   sedikit   8aJa   yang   dapat   menaik

ken   tingkat   p©nghasilan   dari   t   ke   p,   make   akan   m©mbaws   k8na-

ikan   pada   jumlah   penduduk   ke   tlngkat   yang   leblh   cepat,   se-

hingga   untuk   m®nurunkan   penghasilan   par   kapita   harus   k8mbali

pads   tingkat   ©kuilibrlum  pada   titik   t.   Derigan  demikian   titik

T   merupakan   p©rpotungan   antara   kedua   kLJr've.

Pads   tingkat   pengha§ilan   8©b®ear   w,   ini   Jugs   merupakan

titik   ke6©imbangan   akan   tetapi   ka§aimb©ngan   yang   tidak   sta-

bil   {u,ngtable   equilibrium)..   Apabila   t©rjadl   p©rubahan  yang
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3©dikit   saj8   naik   turunnya   penghasilan,`   maka   akan   b©rp©nga-

ruh   t©rhad8p   p8nghasilan   par   kapita.   Jika   p©ngha8ilan   turun

yang   disebabkan   ®1©h   euatu   yang   otomati9.   penghaBilan   per   ka

plta   jugs   akan   k©mball   pada   tltlk   t,   dan  jika  pongaruh   lt\u

manyebabkan   k©naikan   pendapatan   per   kBpita.    maka   akan   m©nd©-

roflg   pula   p©ndapat©n   per   kaplta   untuk   meningkat   terus.

Bagl   nagara-negara   berkembang   untuk   mempertlnggi   panda  ,

patan   per   kapitany8,   memerlukan   8uatu   k€bljaksanaan   yang   8©-

d©mikian   rupa   3ehingga   dapat   menlngkatkan   p©ndapatan   per   ka-

pita  dari   titik   t   ke   titik  w  e©cara   tepat.   Iial   ini  b6rartl

bahwa   p©r©konomiari   p©rlu   menjalankan   "dorongan   yang   b6§ar"

(big   push)   dan   meloncat   dari   titik   t   ke   titlk  w.

Dari   uraian   ter8ebut   di`  ata9,   salah   8atu   upaya   P©xperln

tah   untuk   meningkatkan   pendapatan   perkapita   dan   m6mp©rluas

kesemp©tan   karja   dalam   menanggulanginya   8©rta   m©nampung   le-

dakan   p©nduduk   yang   teru8   bertambah,    make   ditempuh   beberapa

cara,   antara   lain   :

1.   P©mbangunan   induatrl,    terutama   jeni8   indu8tri   yang   berBi-

fat   padat   karya   (labour   inten8ivq)   yang   dapat   meny©rap

relatif   banyak   t©naga   k6rja   dalam  pro8e§   produk8i.

2.   M©1alul   b®rbagai   proyek   p©k6rjaan   umum   5ep©rtL   pembuatan

jalgm,   8aluran   air,   jembatan   dan   8ebag@inya.

ualam   pros©9   pemuangunan,   p©rlu   dilakukan   t©knologi

pencipta   kerja,   §©hingga   angkatan   ker]a   penganggur   dan   ang-

katan   kerja   baru-dapat   ter8®rap.
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So©har8ono   Saglr   memb®rikan   9uatu   p©ng©rtlan,    b©hw.a    :

"I::3  :i::kgud  deng©n   teknologi   p©riclpta   k®rja   tldak
•©rapan   teknologl   yang   dapat   m®njamln

tlvlta§   dal©m   prog©e   produk9i   t®-
9   ma81h   m8njamln   days   §erap   yang
kgB©mpat©n   kerja".14)

Oengan   d®mlkian,   dart   gambaran   t©rg6bu`t   d8pat   dlk@ta-

kan   bahw8   perkemb©ngan   t©knologl   da;am   pro§e§   p©mbangunan

m®mpunyal   p®ran@n   yang   cukup   begar,    kar©na   dieemplng   d8Pat

m8nciptakan   p®nlngkat8n   produktivitae   dalam   progo9   produk©i,

jug©   days   9erapnya   tlnggi   untuk  `keg®mpatan   k©rja   e©hlr`gga   da

lam   perkembangannya   dapat   m©macu   laju   p©rtumbuhan   ©k®noml

eerta   dapat   mengurangl   p©ngangguran   ©©b@gai   aklbat   adanya   L®

dak8n   p®ndtlduk   yang   cukup   be9ar.

2.3.   P®ng®`rtlan   K®majuan   T®knologl

D8ri   peng®rtlan   dan   uraian   yang   terd8hulu,   dlkatakari

bahwa   akumul6el   modal   dan   tenaga   korja   8angat   p9ntLng   p®ran-

annya   dalam   memacu   laju   p©rtumbuhan   ®konoml,    K®majuan   teknQ-

1ogi   jugs   diangg®p   89bagai   f aktor   p©nt±ng   d©lam   progds   pomba

ngtonan,   3©hingga   dengan   kemajuan   ini   m®ngaklbatkan   produkti-

vitas   t©naga   k®rja   dan   produktivit@9   modal   dap9t   m®ningkat.

Menurut   Irawan   dan   M.   Suparmoko,    m©mberikan   9u©tu   pe-

ng8rtian   bahwa    :

`         14 )   Socharsono   Sgglr ,   ±±±±±±±±±±±±±±!s±±e±.1_ __¢~.P_n  .K8_80.mp_el-
an   K©rJa,   Jakarta    :   Prlsma,   Nop-De8.    1983.   Hel.   5.
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"Teknologl   8dalah   8uatu   p®rubahan   dalam   f ung8L  produk

81   yang   namp®k   dalam   teknlk   produk®1   yang   ado-.15)

•   Namun   dalam   konyataanny®,    bahwa   negera-n®9er®   yang   t®lah   rna-

ju   ma81h   terdapat   banyak   pabrlk-pabrlk   yang   bolum   menggune-

ken   teknLk   yang   ada   8ecare   okonoqli8   dengan   pak8imum,   karene

ha,I   1nl   ma81h   Dungkln  dl8ebabkan  oleh   adanye   f aktor-f ektor

produkei   yang   maelh   langk®,   paearan   yang   tldak   luae,   perkeo-

bang8n  yang   kurang   eempurna   8erta   adanya   halangan-halangan

kebudayaan   dan   8ebtigalnya.   0l®h   e®b8b   ltu.   m8ka   perlu   ad®nya

perubah8n-p®rubahan   teknlk   ®9ar   penggunaan   faktor-f aktor'  tor

e®but   d8pat   dimakeimumkan.   Dengan   denlklan.   8et®lah   adanya

perubahan-perubahan   dlmungklnkan   untuk   menlngkatkan  pertum-

buhan   ekonomi   dari   ®etlap   p8rubahan   pads  proeee   produk81

yang  digunakan  dalam   industrl   atau   usaha-u98ha   lain,'hal   liil

8ama   artinya  dengan   lnovael.

Jadl  perub6han   teknologl   (t®chnologlcal   change)   yang

dlmak8udkan   adalah   toriiiaeuk   dalam  perubahen   f ung8i   produk81

dalam   ®uatu   keglatan   tert®ntu   yang   mane   dapat   .enambah   ha®1l

dongan   input   tertentu.   SehLngga   dongan   perubahan   toknologl

lnl   dapat   mengaklbatkan   bertambahnya   produksl   dengan   8umber-

eumb®r   yang   8ama   atau   julDleh   output   yang   sama   tetapi   input

l®blh   9edlkit.

15)   Irawan   dan   M.   Soeparmoko.   Op.   Cit.   Hal.    146.
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Den8an   demikian   k©majuan   t©knologl   m8mbawa   p©rubahan

perubahan   yang   m©nda3ar   terhadap   teknik   produkei   dan   produk-

produk   baru.   K®majuan   inl   terganturig   pads   tingk8t   pendidikan

dalam   ma§yarakat   s6rta   hubungannya   dengan   pembaruan-pembaru-

an   yang   3angat   praktis   s©hingga   dangan   delnlkian   jiwa   kewira-

8wastaan   yang   kuat   muncul   di   dalam   ma8yarakat.

Dari   gambaran   ini,.  make   §6cara   s©derhana   dapat   diberi`w

ken   8uatu   ke81mpulan   bahwa   k6majuan   teknologl   adalah   ha9il

dari   cara-cars   baru   yang   t©lah   dip©r®baikl   dalam   m©lakukan

p©k®rjaan   tradlaionil   dim8na   k©majuan   t®knologi   erat   ka±tan-

nya   dengan   p©rubahan-p6rubahan   di   dalam   m®tode   produk81.   ya-

1tu   m©tod©   tradl3ionil   ke   metoda   yang   leblh   lnoderen.

M©nurut   Reynold8,    kemaju8n   t©knologi   mallputl   care   men

dapatkan   dan   menggunakan   teknlk-teknik   dalam   mengh8§1lkan

produk   b8ru,   p®rbaik8n   produk-produk   atau   produk   yang   eama

d®ngan   blaya   yarlg   rend8h.   Terli)a@uk   Jugs   penganal8n   f ung9l-

f ung81   produk8i   baru.   Atau   d®ngan   kate   lain   kemajuBn   teknolo

91   adalah   penggun@an   barul     atau   perbalkan   f aktor-f aktor  pro-`

duk8±   untuk   rmeningkatkan   outpdt   pads   tlngkat   yang   leblh   b©-

Bar   di   dalam  perekonomian.

Kemajuan   tBkno,lcigl   yang   diblcarakan   tidaka   lain   adalah

`k©majuan   teknlk   dalam   m©ngha8ilkan   produk   yang   baru   dan   kemu

dlan   8elalu   m8n6kankan   pada   p©ngeluaran   blaya   yang   8angat

minimum  dalam   m®lakukan   proeee   produksi.   Perbaikan   teknoiogi

juga   sangat   p©ntlng   dalam   proB©8   produkel,   karena   dl   8amping
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Jugs   f aktor   produk8i   lain   yang   ado   kaitannya   d®ngan   t©knolo-

gi.

Menurut   Mason   yang   dikutip   oleh   Ambar   Tadang.   mgnj®la9

ken     8ebagal   b©rikut    :

t            "P®rbaikan   tekno|ogi8   meillberikan   e©jumlah   keufltung8n
di   dalam   bidang   bahan   da8ar,   dan   kar®na   ltu   mempor-

::i:i®::;:::!8:;::::;:#:i:;:;;;;:;3!!:;::;!!::e!;:
nomia.   I{etlga,    ia   dapat   m©nurunk@n   biaya   procea9in§
I_   _   L    _   I_         _,    _bahan  dasar:   Begitu

iaya   ''.   16)

uga.   perubahan   t©knol®g18   dl   da
nnya   memb8ntu   monalkkan   output

T©knologi   aangat   panting   p6ranannya   dalam   mBla.kukan

pro6©S   produk8i,    B®hingga   pombarigun©n   ekonoffli   di   dalam   8uatu

n©gara  dapat   selalu  dip©rcepat.

Adapun   8umb©r-Sumber   panting   kem8juan   t6knologi,    Bflta-

ra  lain,   yaitu   :

1.   P©n©litian  dasar   (be8ic   8cientlfic   research).   yang   m©rupa

kan   p®n3lLtiari   untuk   produk-produk   dan   teknlk-`teknik   baru,

terutama   dllakukan   oleh   univeraita9.

2.   P®n®liti©n   terap©n   (applied   ro8oarch),   merupakan   aplika81

d8rl   S\uatu   p®ng8tahuan  `1lmlah   yang   8udah   dltemukan.

3.   Pehg©mbangan   (dovelopm©nt).   pads   da8arnya   merupakan   upaya

|imu,1%!tfgg:rK:3E::gi
El€onoml   P®mban unan,
4,Ha 76,

Surabaya   ;   Blna
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memanf aatkan   ha811   ponelltl8n  da9ar  dan  penelitlan   terap-

an  untuk   menclptak8n   teknologl  dalam  8rtl   luae,   yaltu   tek

nologi   untuk   rekaya6a   dan   ®konoml.                                                    '

Ado   lima   pola   pentlng   portumbuhen   teknologl  dl  dalam

pertunbuhan   ekonomi   moder®n,   yaltu   pen®muan   llmlah   atau   pe-

ny`empurnaan   pengetahuan   t®kAlk;   1nova®i;   penyompurnaan   dan

penyebarlua9an   p®nemuan   yang   bia8anya   dllkutl   dongan   peny®m-

purnaan.   Indvael   terdlrl  dari  due   macam   :

P®rtama.   p®nurunan   bl8ya   yang   tidak   m®nghaailken  perub®hen

ap8pun  pads   kualitas   produk;

Kedua,   pembaruan   yang   menclptakan   produk   beru   dan   menclpta-

ken   p®rmintaan   baru   ak8n   produk   tere®but.

Oengan   domlklan,   pertumbuhan   teknoLogl   dl   dalam   p®Iiibe-

ngunan   ekonomi   mompunyal   artl   dan   peranan   yang   Cukup   be8ar.

88hingga   dongan   adanya   pertuDbuhan   ter8ebut   make   akan   leblh

mudah   untuk   menclptak®n   lnova81.   Dalam  jangka   panj8ng,   keoa-

juan   t®knologl   tldak   membantu   dalem  qiengata81   pengangguram

tereembunyl.   akan   tetapl   malah   cend®rung   l®blh   memp®rbe9ar

p®ngangguran.                          6

Solama   due   abed   terakhlr   lnl.   hanya   ®®dlklt   eaja  ateu

tldak   torjadl   kemajuan   teknologi  dl   8®ktor  pede8aan  eementa-

ra  di   8ektor   lndu8trl   terjadl   kemajuan   teknologl  yang   b®91tu

copat.   Hal   c®nderung   lobih   momperbe®ar   pengangguran   tor8embu

nyl.

Sltua81   1nl   ee«iakln   burub   dengan   dlpert8hankannya   upah
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buruh   yang   tetap   tinggi  oleh   k®blj

91nya   tlngkat   up©h   blla   dLbandLngka

8?,naan   pequch-£a intah.   Ting-

produktivita3,
sehingga   pars   p®ngus8ha   terdorong   untuk   memperk®nalkan   tak-

nik   yang   akhirnya   akan   menghemat   buruh.   0©ngan   d8mikian.   \ee-

lanjutnya   akan   m©ngurangl   kapa81ta§   8ektor   lndu®trl   daLam   m®

nyBrap   burgh   yang   k61oblhan   (surplue).

I{Qmajuan   t©knologi   dapat   dlbedakan   dalam   due   bentuk,

y©itu    :

1.   K6majuan   teknik   terk8ndung   (.embodied   technical   progr®98).

yaitu   kemajuan   teknologi   yang   b®r8if at   perbalkan  dalam  ba-

rang-barang   modal   yang   dlgunakan  dan   kenaikan   dalam  produk

tivltas   k©r]a.   Indu8tri-indu8trL  dapat   mangha3ilkan   barang

yang   l©blh   banyak   karena   adanya   perbaikan   mutu   dalam  pro-

duktivltas   barang-barang   modal   yang   dlgunakannya   malalul

h86±1   penelitian   (r6Bearch.}   Yang   dllakukan   darl   waktu   ke

waktu.   Juga   adanya   penlngkatan  produktlvltas   tenaga   karjs

flelalui   la'tlhan   dalam  pekerjaan   pendthdlkan   k8]uruan   dan

k©ahlidn,

2.   Kemajuan   teknlk   tak   terkandung   (dle©mbodled   technical  pro

gross),    merupakan   kemajuan   teknik   yang   m©nyebabkan   kena±k

an   dalam  produktivita§   olen   faktor-f aktor  yang   tidak   long

eurig   terlibat   dalam  proge§   produkel.   Jadi   ado   kenalkan

produktlvlta8   oLeh   f aktor-f aktor   tanpa   ©da   perubahan   ben-

tuk   faktor   ter9obut.   g©perti   perbaikan   dalam   danaj©m©n

atau   cara-cara   mefnimpln,   dimana   tLdak   ada   perubahan   padaL`
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karakterigtik   t©nBga   kerja   dan   modal.    t8tapi   f aktor-f ak-

tor   t©r8®but   digunakan   §ecara   lebih   efektif .   Perbaikan   da

lam   p©ma©&ratl   hca8il-ha©il   produkgl,    karena   ad©nya   lnforma

Bi   ekonomi   yang   l8bih   balk   dan   s©bagainya.

2.4.   P©rtumbuhan   Ekonoml

Salah   eatu   tujuan   utama   d8rl   pembangunan   ©konomi   ada-

l.ah   p6rtumbuhan   ekon®mi   yarlg   m©ningkat   dfarL   tahun   k©    tahun,

atau   adanya   konaikgin   pendapatan   nasional   rill   dalam  ]angka

panjang.   P®rtumbuhan   ekonomi   adalah   partumbuhan   dart   eatu   t8

hun   k©   tahun   beril¢utnya.

M©ngenai   pert`umbuhan   ekonomi,    Budlono   mefflb©r±kan   kojn®f`

tar   9©bagal   beriku`t    :

"Pertumbuh8n   ekonomi   b©rkaltan
ta.   DiBini   jelas   ada  due   8iel
kan  yaitu   8isi  output   to

a.   Output   per
a

i
1   prose

ak  bl8a   tldak.   harus  die
an   jalan   m©11hat   ape   yang   terjadl   deng@.n   output
tal  di   satu   plhak.   dengan  jumlah   p®ndud'uk  dl  lain

hak.   Suatu   teorl   pertumbuhan   el¢onoml   yang   Lengkap
ru§lah   bi9a   menj©laskan   ape   yang   terjadi  d8ngan

GOP   total   dan   ape   yang   t®rjadi   dengan   juml8h   P©ndu-
duk   "'   17)

S©dangkan   m8nurut   Kuzn®t9   dalam   M.L.   3h±ngan   memb©ritt

kan\defBni81.m©ng©nai   p©rtumbuhan   ekonomi   ©ebagal    :

Ou#:::Ek::nS::i:£afa::::£±:a##y::fry;:E::nb::::g.g:i::;

tt
_-i     i_i____           1=_   _         -                       _._         __

17)   Budiono,   Op.   Cit.   Hal.   1.



37

ekorioffll   k©pada   p®nduduhanya,    kemampuan   inl   tumbuh   e8
§uaL   d®ngan   kBmampuan   t6krtologi,   dan   penye8uaian   ke-
l©mbagaan   s©r€a   ideologl3   yang   diperlukan".   18}

Dart   defenisi   ter8ebut,   ada   tlga   komponen   yang   menda-

§ar,   antara   lain   3

1.   P©rtumbuhan   ekonomi   suatu   bangsa   t©rlihat   dari   meningkat-

9  nya   8ecara   teru8   menoru8   Per9edlaan   barang.

2.   K©majuan   teknologi   m6rupakan   faktor   daiem   pertumbuhan   eke

nomi   yang   m6n©tukan   d©raj8t   pertumbuhan,    kemampuan   daLam

p©ny®diaan   an®ka   macam   barang   kepada   p©nduduk.

3.    Ponggunaan   t©knologi   8©c©ra   lua8   dan   ef i91en   mem©riukan

adailya   peny®§H`aian   di`bldang   kalembagaan   dan   Ld®ologi   9@u

hlngga   lnova8i   yang   dlha8ilkan  oleh   llmu   p©ngetahuan  urn-

mat   manusia   dapat   dlmanfaatkan   s©cara   tepat.

P©rtumbuhan   ekonomi   §ebenarnya   telall   lama   m©ndapat   par

hatian   ol©h   pakar   6koriomi.   mulai   dari   Adam   Smith   dengan   kar-

yanya   "The   WBalth   of   Nation"   pads   hak©katnya   m©nganalisa

t©ntarlg   §6bab-§©bab   dari   b6rlakunya   pertumbuhar`   ekonoml.   §®-

gudsh   itu   d±1©njutkan   oleh   ahli   ©konofl}i   lainnya   t6rutama  Da-

vid   Ricardo  .dan   a.a.   Mill.   k®mudian   a.   Schumputer   d©ngan   t`a-

orinya   cot.h©   Theory   of   Economic   D©ve|opm©nt"   yang   menganalL§a

m©ng©nai   pertumbuhan   ©konoml.   S©t©lah   ltu   muncul   t©ori   Harrod

Doinar   dan   teori   N©o   KlagBik.   3uatu   negara,   antara   lg,in   di8©-

butkan   adalah   tan©h   dan   k©kayaan   Slam   lalnny8,   jvmlah   dan

18)   M.L.   Jhiftgan,   Op.   Cit.   Hal.   255.

#!,
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mutu   p8nduduk   s©rta   t8naga   kerja,    barang-barang   modal   dan

tingkat   tekn®1ogi,    §istem   §oBial   dan   SLkap   magyarakat   8erta

lugs   pa§ar.   Namun   di   antara   f©ktor-faktor   t©rsebut   yang   pa-

ling   p©nting   adalah   modal,    t®n8ga   k©rja   dan   k8majjan   t©knolo

gi   sehingga   t6ori   ini   mancoba   m©nganall8a   m©ng6nal   p8ngaruh

ak'ufflulasi   modal.   tenaga   k6rja   dan   kemajuan   t©knologi   yang   di

k©nal   ©©bag8L   t,©ori   p®rtumbuhan   Nee   Kla9slk.

T©ori   ini   m©ng8mukakan   analiBanya   did89arkan   pads   tao-

ri   klassik,   bahwa   pertumbuhan   ®konomi   tergantung   kepada   par-

tamb8han   dalam   p©nawaran   f aktor-f aktor   produk8i   d©ngan   ting-

kat   kemajuan   teknologi.   d8ngan   asum§1   bahwa   perekonomian   b®-

rada   dal8m   k®adaan   k©s©mpatan   kerja   penuh   (full   employment)

dan   kapa8ita8   algt-Slat   modal   8©penuhnya   digunakan   dari   mass

k®   ma$8.    Hal   ini   b©rb©d8   dengan   t©®ri   Harrod   -Domar   yang

analieanya   didasarkan   pads   analisa   K©yn©S   b8hwa   p©rtumbuhan

ekonomi   t©rgantur`g   k©pada   pengeluaran   masyarak8t   atau   permin

taan   ef©ktif   ma§yarakat   diantaranya   p©ngeluaran   maayarakat

untuk   inv68tasi.   T©ori   ini   juga   menganggap,   bahwa   rasio   mo-

dal-output   ©tau   ko©f i81®h   kapltal   di   anggap   kon8tan   atau   fiiu-

dah   m€ngal©mi   p©rubah©n.   Artinya   ufltuk   mengha8ilkan   s6jumlah

t©rt©ntu   produk   dapat   dlgunakan   b8rbaga±   juml@h   modal   yang

berb8da   d©ngan   t©n8g©   k©rja   yang   jumlahny©   b®rb8da-beds   iula

©eguai   d©rigan  yar`g   dibutuhkan.   Jadi   ado   i l©ksiblliti8   mengha

8£lkan   8eju«Ilah   produk®1   t©rtBntu.   3©dang   dalam   leori   HarrQd

Domar,   ko®f i§i©n   kapltal   di   anggap   konstan,   artinya     hanya
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t©rdapat   Satu   gabung8n   tertentu   yaitu   modal   dan   tenaga   kerja

untuk   m©nciptakan   B©jumLah   \prodpkgi   t©rtontu.    Perubahan   daon

lam   tingkat   produksi   dar`   jui[`lah   tengga   karj8   yang   dlgun8kan

dalam   pro8e8   pro`cjuk9i,   hanya   dapat   terjadl   apabLLa   modal   bSr-

ubah   e6cara   proporsional   dengan   ,tingkat   produk81   maupun   jum-

latw  t©naga   k©rja   dan   p©rubah8n   ±ni   haru8lah   ke   arah   yang   bar-

§amaan®

Pads   gambar   Ill   dijela8kan,   bahwa   dal8m   tahun   p©rtaffia

dimiiiki   sejumlah   Stock   kapital   t©rtentu.   yaitu   I<o.   dan   SeJum

lah   tenaga   k©rja   tertentu,   yaitu   Lo.

DBngan   modal   awal   ini   {    Ko   dan   Lo    ),    maka   Perekonomlan   tumbuh

melalui   pro§e8   s©bagal   bet.ikut    :

GAMBAR   Ill

PROSE§    PERTUMBUHAN   EKONOMI    MENURUT   MC)DEL   NEO-l<LASSIK    19

4i- i grF- :
11

19)   Budi®n®,   Op.   Clt.   Hal.   83.
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Pads   tahun   p8rtama,    Ko   dan   Lo   akan   digunakan   ¢filaffl  pro

§es   produkBi,    8©hingga   fung`ei   produk81   a   a   F   (    K,    L   ).   Dalam

hal   ini  pads   tahun   t8r§ebut   bisa   mengha91lkan  output   §ebe5ar

Qi      =      i   (    l<o      .      Lo    ).   S89uai   d©ngan   anggapan   ai6ng©nal   ke-

cend©rungan   m©nabung.    maka   dari   output   s©b©8ar   Q±   1nl.   seb©*

§ar¢   sQ±   akan   ditabung   k©mudian   lang8ung   dlinv©§taslkan.   Ini

b©rarti   bahwa   8elama   tahun   t©rs©but   ter]adi   penambah©n   Stock

kapital   3ebesar  A  K]     a     Sol.   Pada   tahun   kedua,   Stock   kapj.-

tal   yang   8da   adal8h     K±   =   Ko     +     A     K±.      S8lama   tahun   po`rta
f:

rna   jug;   terjadi  p©nambahan   faktor  produksi   lain,   yaltu   t6na-

ga   kerja   dari   Lo   m©nJadi   L.I.   Pertumbuhan   tenaga   k©rja   (pendu

duk   i   ini  dianggap   sebagai   proses   eksogen.   Apabila   penduduk

tumbuh   d©ngan   P   s©tahun,    make   Lf      a      (    1      +      P    )   Lo.

'Pada   awal   tahun   kedua,   per©konomian   m©mlliki   f aktor

produk§i   s©b©8ar   1¢£   dan   Lt   .   Proses   ini   b©rulang   l8gl   8ep©r-

ti   tahun   p6rtama.   Selama   tahun   kedua,   K±   dan   L±   dlkombin©si~

ken   d81am   pro6es   produksi   dan   m©ngha8ilkan   Q2      ca   F   {   Ki.    Li   )

Dari   jumiah   itu,   8Q2   akan   diinv©sta8ikan   dan   akan   m©nambah

jumlah   stock   kapital   8©b8©ar     A  1¢2   a  SQ2.   Di9amping   itu.   80

lama   t8hun   itu   p©nduduk   (tenaga   k©rja}   tumbuh   d©ri   L±   m©nja-

di   L2   a   {   1   +   P   )   L£.   Selanjutnya   pads   awal   tahun   k©tiga,

p©r©konomlan   m©miliki   K2   dan   L2.   Dan   pro9o§   pertumbuhan   inl

t©ru8   b©rkelan3utan.

L®bih   lanjut   m®ngenai   pertumbuhan   ®konomi,   Arthur   La-

wi8   rm®n®k©nksn   p®rhatlari   pada   due   sektor   perekonomian   untuk
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pro8©8   ekonoml   yang   ter]adi,   ysitu   :
I

a.   Sektor   tradlsion&l.   dengan  produktivita8   rendah  dan   Sum-

bar   t©naga   k©rja   yang   m©1impah.

b.   5®ktor   moder®n.   dengan   produktivitas   tlnggi   dan   9ebagal

§umber   akumula§i   modal   {kapLtal).

¥           Disini   L©wi6   m6mberik©n   t©orl   m@ng©nal   proa©©   p©rtemuN

Bn   k®dua   f aktor   produksl   ini   dan   prose§   p8rtumbuhan   ©konomi

ySng   dltimbulkan.    i{®du@   pro8o©   1nl   digainbarkan   8®bagal   b©r-

ikut    :   P8da   §uatu   seat   §ektor   moder©n   mempunyai   Sejumlah   tar

t©ntu   Stock   barang   kapital   atau   Ko.   §ektor   lni   m©nggunakan

t6riaga   kerja   yang   ak8n   dlberi   upah   ©e9uaL   deri`gan   marginal

productnya.   D6ngan   stock   kapitai   tert©ntu,   kite   bi8a   in.enggam

barkan   ma`rginal   product   bagi   tenaga   k®rja   yang   dlp6k©r]akan

di   sektor   ini,   sep©rtl   yang   nampak   pada  gambar  dl   bawah   lnig

GAMBAR       IV

KURVA   RARGINAL   pROOucT   TENACA   KERaA

ker]a)

5©©uai  d®ngan   Law   of   Dlminiehlng   return,    make   marg±n&1

product   dari   t©.nags   ker5a   (ilpL),   mulai  dart   titik   t©rt8ntu,
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menurun.   Apabl|©   QL'   yang   dlp©k©rjakan   make   OW'    adalah   MPL-

nya   s6rta   marupakan   upah   buruh   yarig   dlbayarkan`.   Lua8   bld&ng

oL.CW.   adalah   s©luruh   penerimaan   buruh   yang   bekerja.

3adi   tingkat   p©nggunaan   tenaga   kerja  OL'   ini,   produksl   total

yang   diha§ilkan   adalah   OAB€L'.   Dari   lua8   bidang   B©be9ar  OW'
•CL'   dlbayarkan   pads   buruh   dan   W'ABC   diter±ma   oleh   faktor   pro

dult8i   kapital.   di   sektor   lni  d818m  bentuk   keuntungan.

Sedang   pada   tingkat   penggunaan   tenaga   kerja   OL".   make  out-.

put   total   adalah  OAB0L.'.   Jadi   luas   bidang   OW"DL"   diterima

ol®h   §elui-uh   buruh   yang   b©kerja   dan   W"ABD   dit®rima   oieh   Pars

p©milik   kapital   §ebagai   keuntungan.   Bagaimana   d©ngan   s©ktor

tradi8.ionil   ?.   Ciri  utama'  dart  8ektor   lnl  adalah  produktivi-

tag   r©ndah   dan   t©naga   k©rja   yang   molimpah.   Ini   b®rarti   ting-

kat   upah   di9©ktor   lnl   berada   ppda   aub613ten81   dari   pads   ting-

kat   upah   lnl   Supply   tenaga   tenaga   korea,yang   ber3©dia   untuk

b8k©r5a   b©rlimpah.   Maka     Supply   t©naga   kerja   darl   3©kt&r   inl

b©rb©ntuk   horisont8l  pads   tiiigkat   upah   eubsiSten8i.   Int®gr&-

$1  darl  kurva  Supply  tenaga  kerja  darl  8oktor   tradlaloniL

dan   kurva   MPL°   8®ktor   mod®ren   dapat   ditentukan.   Seperti   nan

psk   pada   gambar    V®
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eAMBAR      v

l¢uRVA   SUPPLY   tENAGA   KER8A

Output

A.

.,

Garis   WEB   adalah   kurva   supply   t©naga   k©rja   bagi   Sektor   mo-

d©r®n   dan   OW   gidal8h   ting.k©t   up&h   8ub618tensi   (sektor   tradim

sionil).   Dari   8ag±   p©ngus8ha   (p©mlllk   faktor   produk©i   kapi-

tal)   di   S©ktor   mod©r®n,    jumlah   tenaga   kerja   yang   m8reka   `i  `

inginkan   untuk   dip©k©rjakan   adalah   OL,   dimana   tingkat   upah

OW   §ama   d©ngan   MPL   {poBi8i   k©untungan   maksimum   bagi   m©r©ka).

Jumlah   yang   dibayarkan   sebagai   upah   adalah   OWEL.   §edang   jum-

lah   keuntungan   total   yang   mer®ka   t©rima   adalah   WABO.   K©un-

tung&n   p©ngusaha   ini   $6jalan   dengan   asumsi   Lewi3   bahwa   8eba-

hagian   ak8n  diinv©gtaslkan   (I).   Dengan  ddanya   inv©ata8i,   ®a-

k&   Stock   kgpital   b©rtambcah   Ko   ffienjadl   Ko   +   1o   a   K±i   d6mikian

jugs   t©rjadi   produktivita§  dari  MPLo   menjadi  MPL].   Hal   ini

b®rarti   5umlah   buruh   yang   dip©kerjakan   di   88ktor   mod©r8n   ju-

ga   b©rtambah   darl   0Lo   men]adl   OL±   dan   keuntungan   yang   dit©-

rime   ol©h   para   p©ngu©aha   meningkat   menjadl   WABtES   Sahingga
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stock   kapital  menJadi   K2   g   K±   +   1±.   Untuk   lebih   jeia8nya

dapat   dilihat   psda   gambar  VI  di   bawah   inl   :

GAMRAR      VI

KURVA   INVESTIBLE    SWRPLUS      .

Output

Tenaga   kerja
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METODOLOGI

3.1.   Da©rah   Pefielltlan

Dalam  p®nuli§an   9krlp§i   lnl,   maka   yang   menj©dl   daerah

p©nelitlan   penuli8   adalah  Ba©rah  Tlngkat   I   Propln81  Sulaw®$1

SeSlatan.   Pemlllhan   dat]rah   ini   dlambll   b©rdaBarksn  pertlmbang

8n   adanya   rencana   pem©rintah   Repubilk   Indonesia   untuk   meng©m

b©ngkan   l<8wasan   Tlmur   lndone§1a   d8lam   r©ncana  ,pemb8ngun@n

jangka   panjang   tahap   k©dua.

M©11hat   k©dudukan   Sulawo81   $8lat8n   ©elama   lnl,    yang   me

rup&I¢@n   S®ntra   bagl   lndon©8±a   bagian   tLmur.   Balam   hal   lni,

Sulaw691   S©latan   dljadLkan   8ontra   p©ng©mbangan   wllayah   D

yang   m®rupakan   ©©ntra   pengembangan   utama.    untuk   mendukung

adanya   r©ncana   pt5merintah   puaat   teraabut,   make   Sulawe8i   S©-

lstan   haru§   b6rslap   dalam   b©rbagaL   a8p©k   untuk   ilt©ngant±8i.pa-

9i   r©ncana   t6rs©but.

Iiai   inl   p©rlu   didukung   dongan  polaksanaan  penalltian

©mpiris   dari   kalangan   ilmi8h   untuk   fl`emb©rikchn   8umbang   §ar8n

bagi   pom©rintah,   demi   t©rlaksananya   pombangun8rl.

3.2.   Jonig   dan   Sumb©r   Data

5.2.1.   J©ni3   Data

Untuk   m®nguji   hipote819   yarig   penull8   ajuk8n,   m8ka   di

dalam   membahas   ma8alah   diperlukan   data   3©kunder   yang   merupa-

kan  data   kuantitatif .   Data  kuantit©tif   inl  b8rupa   ;

1.   Oats   P©nclap8tan   R@gionai   atau   Produk   Dome8tlk   Regional

45
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Brute   tahun   1983   -   1990.

2.   Oats   Inve®tasi   di   §ulawe8i   S©latan,   tahun   1983   -   1990.

5.   Data   meng©nal   jumlah   tenaga   kerja/arigkatan   kerja  Sulawe3i

Selatan,   tahun   1983   -   1990.

5.2.2.   Sufflbar   Data
'         Data   runtut   waktu   m©ng6nai   PDRB,    Inv®sta§i   dan   t©naga

k8rja,   p©nuli8   dapatkan   dari   in®tangl   pem©rintah.   y8itu    S

a.   K8ntor   Stati©tik   Daerah  Tingkat   I   Propin8i   5ulaw©61  §©la-

tan,

b.    Kantor   Badan  ¥P©rencana   dan   Pembangunan   Da©rah   (BAPPEDA)

Propin8i  Sul8we3i  Sf latan.

c.    I<antor   Depart8m©n   T©naga   l<©rja    {OEPNAKER)   Da©rah   Tlngkat

I   Propingi  Sulawe8i  Selatan.

3.3.   M©tode   P6ngumpulan   Data

untuk   m©ngumpulkan   clata   yang   dlperlukan   dalam   mengana-

1i§a   p®rlnasalahan,    maka   penuli8   menggunakan   metodo   8obag81

b©rlkut    :

a.   M©toda   int©rvi®w,   yakni   deng8n   jalan   m©1akukan   tanya   jaH

wab   lang§ung   pads   pimpinan   instan8i~instanei   tempat   pang-

ambilan   data.

b.    M©tod©    dokum©nt©r,    m©18lui   matod®    in±   p©nuli8    momp®rol©h

data   dari   dokumen   instan§i-in8tansi   yang   terkait   d®ngan

p®rma8&iahan   yang   Ponulis   bahas|   eerta  dart   beb©rapa   llt©

ratur   p®ndukung.
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3.4.   Meitod©   Anall819

Untuk   mengar8alla|B   data   yang   t®l©h   dikuupulkan,   make

dilakukan   an©118a   kuBntitatif .   Analie©   kuantlt8tif   lni  dil©-

kutean   untuk   m6ng©tahul   B8rta   mongujL   hlpot©6L8   yang   dlgiina-

karl.\Adapun   m6tode   tersobut   adalah   8ebagal   berlkut    :

1`   Untuk   m©ngukur   ela3tl8ita9   produk9i   r©gion@l   t®rhadap   ln-

put   tenaga   kerja   dan   input   ffi®dal,   naka   dlgunakan   f ungei

produkei   Cobb   -   Douglas   tlangan   rumu8   8ebagai   b©rikut    :

Y     a     Bi.23   X:±s?.3   x:13.2

Dimana    :

Y              3#   Be§arnya   Prodrikel   R©glonal

Bi.23  a   Parameter  Teknolog|

Bi2.3   8   Elasti§itaB   Produk8i  dart   Modal

X2          -InputModal

X3           a   Input   i-®naga   K®rja

2.   Untuk   meng©t@hu±   b©©arnya   tLngkat    rate-rats   prtumbuhan,.`

maka   dLgunakan   rumu§   pertumbuhan   9eometrik   (geometric   ra-

t©   of   growts)   8ebagai   berikut    :                                                              ''

Pn      a      Po       (1    +   r)n

Pimana    :

Pn     a:   Jumiah   Produk8i.    modal   dan   tensga   kerja   pads   tahun
'   ke   n,
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Po     a  3umlah  produksl,   modal  dan   tanaga   k6rja  pads   tahun

8Wal,

r       a  Angka   rate-rata   p©rtumbu.hen   produksl,   modal  dan   te-

nags  kerja.

n       =   Jangka  waktu   tahun,yang   dlt©Liti.

§dlanjutnya   untuk   m®nghitung   r  dlperoleh   dengan   m8nurunkan

p©r88maan   ter86but   menjadi   :
a

(1   +   ")   a (1   +   ri)(1   +   r2)..H    (1   +   rn)

P1
(1   +   r)   a  .-...--. '   (1   +   r2)   -

PO

(1   +   r)   a

8©h±ng9a.

rs

PZ
I-_==    ,...

P1

Pn
(1    +    rn)    8*

Pn.1

3.   ung,#k   m©ngetahui   besarnya   ken81kan   kontribugi   f Bktor-.i 8k-

tor   produkai   t®rhadgip   p®rtumDuhan   produl{el   regional,    make

dlgunakan   rumu§   sabagai   berlku`t    :
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Y£        #     Yt   +   bi2.3   X2*   +   bi3.2   X3i

Uim8na    :

Y±          a   Tingkat   kenaikan   praduk§i   r©glonal.

X2i        a   Tingkat   kenaikan   modal.

X3±        a   Tingkat   k©malkan   tenaga   kerj8.

bi2.3   a   Rats-rats   tingkat   Perk8mbangan   investa8i   regional

BIB.2   =   reatautrata   tingkat   Perkembarigan   t8naga   k®rja   r©gi-

onal®

Yt           g   Tingkat   k©ne®ikan   p®robahan   t©knik    (param6t©r   yang

akan   dic©ri).

Untuk   m©ng©tahui   erat   tldaknya   hubungari   8rltara   varla~

b©i   d6pegftd®n   dan   varlab©l   inderyenden,    make   dilakukan   perhitu

ngan   korela§i   ddngan   8imbol   R.   Sedangkan   untuk   meyng©tahul

tingkat   keb©naran  darl   maslng-masing   ko8f6§ien   ragre9i   tar-

hadap   vari®haSl   d®p©nd©n,    make   dllakukan   ujl-t.    P©nguJian   Fq®

b\©usar®grv   §®5&graf   k®S©luFuhan   &ntara   varlbb©l    Lndependen   d©ngan

v®riab©l   d©p©nd©n.    make   dilakukan   ujl-F.

3.5.   Kon98p   Opera8ional

B©berapB   peng©rtian   da8ar   dimakgudkan   untuk   m©mberikan

8uatu   p©nafsiran   artl   yang   tepat  Jt©ntang   vari@bel-variab®l

yang   digunakafl   dalam   analisis,    s©hingga   p®mahaman   @kan   indi-

kator   anall81s   yang   p©nuli8   gunakan   tLdatLah   dlartikan   36c8-
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ra   beba8.

Oalam   kaltannya   dengan   ungkapan   yang   telah   dlkemukakan

dl   depan.,   make  Pata9an   pengertlan   yang   dlmak8udkan   adalah

9ebagai  berikut   :

1.   Produk9i  Regional

t        L)Slam   lembaran  Statlotlk  Oaerah  Tingkat   I   Propin8i  Su-

lawe8i  Solatan  dikatakan.   bahwa   produk8i   regional  adalah

merupakan   eeldruh   barang   dan   jasa   {komodltl)   yang   dlpro-

duk91  pads   satu   wllayah   tanpa   memperhatlken   f aktor-f aktor

produksinya  berasal,   apakah  dimlliki  penduduk  wilayah  ber

sangkutan   atau   tldak.   Dalam   hal   ini   yang   dlmak8ud   adalah

Produk``Domestik   Region;1   Bruto   (PDRB)   dari   dl   daerah   Ting

kat   I   Propin8i   Sulawie8i   Selatan.

2.   Modal   (kapital)

lYlenurut   lrawan   dan   M.   Soeparmoko.    kapital   adalah   8®mua

bentuk   kakayaan   yang   dapat   dlgunakan.   Iang8ung   maupun   ti-

dak   lang®ung,   dalam   produk8i   untuk   meneiibah   output.   Leblh

khusus   dapat   dlkatakan  bahwa   kapital   tordlrl  darl  bar8ng

yang   dlbuat   untuk   p©nggunaan   produkdi   pada   maea-ma8a   yang

akan  datang.   Dalam  p8mbahaean   8krlpei   ini,   maka   yang   di

onak8ud   dengan   kapital   adalah   k®eoluruhan   modal   yang   dlLn-

ve8taglkan,   balk   berupa   modal   dart   da®rah   maupun   modal

dari   pusat   dalam  suatu  wllayah.
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3.    Tenaga   l<arja   {Labour)

M©nurut   Amiroellah   BM,    tenaga   kerja   yaitu   ponduduk   pa-

da   u§ia   kerj&,  dan   lazlm   dlp@deal   adalah   penduduk   yang   b®rou

en8i`Senr   15   tahun   k©   Stag   8tau   15   -   64   tahun.   Oapat   pula   dika

takan   bahwa   tenaga   ker]8   adalah   penc}uduk   dalam   8uatu   nega

*ra   yang   dapat   m©mproduksi   barang-barang   dan   ]asa   jlka   8da

p©rmlntaan   t©rhadap   t©naga   kgrja   m®r©ka   dan   jika   m©r6ka

mau   berpa3tislpaL   dl   dalam   aktivitag   t©rBebut.



BAD      IV

PENCARUH   AKUMULAsl   roDAL   DAN   TENACA   i€RaA   TERHAOAp

pERTurouHAN   EKONOMI   DI   DAERAH   TINGRAT   I

PROPINSI   SuLAWESI   SELATAN

PERIODE   1983   -   1990

4.1.   Perkombangan   P0f3B  Sulaw®si  Selatan   1983   -1990

Produk  Dom®8tlk   Regional   Brute   (FDRB)   merupak8n   eolu-

ruh  nLlal  barang  dan  ja6a  yang  diprodukel  pada  euetu  wllayah

tanpa   m®mperhatlkan   apakah   f aktor-f aktor   produkslnya   b©r8®stl

dart  at8u  dldilllkl  oloh   penduduk  wLlayah  b®rBangkutan  atau

tldak,

Ado   tlg8   kon8ep   n`engon81   bDRB,   yeltu   :

1.   Darl   S©gl   produk81   adal8h   :

3umlah   nllal   n®tto   produk81   bar8ng   don  j88a  y8n8   dlpro

duk91   pada   8u8tu  wllay®h   dalam   jangka  waktu   terten€u   (ea-

tu   tahun).

2.   Dart  8egl   Pendapatan  adalah   I

auinlah   bala8   jaea   (pendapqtan)   yang   dlt®rlma  ol®h   fak-

tor-f aktor  produksi   yang   ikut   9orta  dalam  pro808  produk81

dl  wilayah   ber8angkutan  dalam  jangka  waktu   tertontu   (8atu

tahun).

3.   Dart  aegl  peng®luaran  adalah   a

Juml6h   yang   dikelu®rkan   untuk':,koneum8i   rumah   tangg8.

kon8umel   l®mbaga   ewaeta   yang   tldak   m®ncarl   untung.   pengeie

luaran   untuk   lnvo8ta91  dan  ®k8por   n®tto   dl   8uatu  wllayah

52
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dalam  jangka  w8ktu   tert©ntu  yang   blasanya   8atu   €8hun.

Metode   p8rhltungan   yang   digunakan   untuk   m®nghitung   Pro

auk  Domo8tik   Regional   Bruto   Sulaw®§i  3©latan   ado   dual   cars

yaitu   ;

1.   Matod®   langsung

tDalam  m©tode   inl   add   tlga   cara  pendekatan   yaLtu   :
a.   P©ndekgtan   produksi,   yaitu   m®nghitung   nilai   tambah  ds-

ri   ;©mua   ®©ktor   ®konomi   dlmBna   nllal   tambah   yang_d±p©-

rol©h   8&t©lah   mengur@ngl   nllal   produk81   d8ngan   blsys

8 fl t a r 8 ®

b.   P®ndekatan   p®nd8patan.   yaitu   m©nghltung   jumlah   bala9

jasa   yang   diteriuta  ol©h   f aktor-f ©ktor   produk81   yang

ikut   s©rta   dalam   pro8®8   produk©1.

c.   P©nd©kat8n  p®ngaluaran,   yaitu   men§hltusng   jumlah   peng©-

luaran   8t8u   jumlah   penggunaSn  ©khil-  dart   b8rang   dan

Jags   yang   diproduk81   m©upun   yang   dl   1mpor   dart   luar

wllayah  Sulaw©9i  S©latan.

2.   M©tode   tid©k   lang8ung

Dalam   m©tod®   inl,   p©ngh±tungan   dil@kuk&n   d©ngan   mcngalo-

kaBlkan   PDRB   at@u   nilaL   tambah   darl   8®tlap   8oktor/©ub   eek

tor   komodltl/k®gl8tan   ugaha   dart  9cop®   Na8±on8l/tsult±   Re-

91onal   ke   dalam  angka   Regional   dengan   menggun8kan   Lndlka-

tor  yang   tepat.

Dalam   ha811   p©rhitungan   PDRB   Sulaw©§1   S®l@tan   P®rlod®

1983   -1990  untuk   har§a   konetan   (1983},i-torcatat   8ebe8ar
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fry.1.749,611   mllyar   (1983),    kemudlan   m©njadl   fry.1.819,386

(1984}.   §®lanjutnya   pad©   tahun   1985   menjadl  fry.1.946,552

mllyar.   kemudlan  pads   tahun   1986   moningkat   lagl   monjadi

ap.   2.094,452   mlly@r.   Dan   dl   tahun   1987.   1988,   1989   dan   1990

ma8ing-ma§ing   96besar  ap.   2.166.826   mily8r.   fry.   2.363.159   mil-

yar,   fry.   2.523,080   m±1yar   dan  ap.   2..711,251   mlly8r.

unttik   1©bih   jola8ny8   dapat   dillftat   pada   tab®1   1.

TABEL      I

PERKEMBANGAN    FDRB   SULAWESI   SELATAN

TAHUN   198.3   -   1990

(auTA   RuplAH)

Tahtan                 (Haf:aDKORn:tan[983)          ::::::::§e               {nd°k8

1983  '

1984

1985

1986

1987

1988

1989

1990

1.749t611

1. 819 . 386

1. 946 . 552

2.094.452

2.166 . 826

2 . 363 .159

2 . 523 . 080

2.711.251

~

5.99

6'99

.   7'60

5'46

9'06

6,77

7.46

loo

103 ' 99

110'98

118'58

122'04

131,1Q

137,87

145 , 33

` §umbar   i   Kantol-  Stati5tik   ProplnBi   Sulaw®al  SeLatan.
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Dari   tab61   1,   d©pat   dllihat   p®rtumbuh8n   ekonoml  Sulau

w©8i  Selatan   darL   tahun   1984  ®amp6L   dengan   tahun   1990.   Pads

tahun   1984,   p®rtumbuhan   ekonomi   Sulaw®el   Selatan   hBnya   8ekL-

tar  3,99  %   .   Hal   ini   9angat   kecil  blla  dibandingkan  p©rtum-

buhan   ¢konoml   Indon©Sia   pads   tahun   yang   e@ma   9ob©88r   6,03   %.

Teeapi   pada   tahun   1985.   p®rtumbuhan   ekonoml   SulaweB±  Selat©n

manlngkat   m©njadi   6.99   %,   gem©ntara   pertumbuhan   ekonomL   Indo

n®§1a   9aat   ltu   hanya   8eb6Bar   2,26   %.   Demlklan   pula   haLnyB   dl

tahun   1©86,    ter¢?tat -pertilmbuhan   6konoml   Sulaw®$1   Selt©n   $6-

beear   7.60   %  §ed©ngkan   pertumbuhan   ekonoml   lndon©eLa   hanya

5,88  %.   Di   t8hun   1987.    torj8di   panurunan   dal©m   pertumbuhan

6konom±   Sulaw©si   S©latan   diman8   hanya   9©beaBr   5.46   %,   lonja-

kan   p6rtumbuhan   nampak   di   tahun   1988,   difnfna   SulaweBI  Sela'-

tan   m8mpu   m©naikkan   laju   portumbuhan   ®kchothinya   sampal   9,06%

8©mentara   p8rtumbuhan   6konoini   Indono818   hanya   5.78   %.   Tfihun

1989.   partumbuhan   ©konomL   Sulawe©i   Selatan   m©ngalaml   p8nurun

an   a©be88r   2,29   %  dibandlng   tahun   8®belumny8,   d±quams   ptBrtllm-

buhannya   seb©88r  6.77  %.   Amgka   |nl   1®blh   kecll   bila   dibali-

dingkan   dengan   pgrtumbuhan   ©kQnpml   Na81onal   yang   8eb©§ar

7,54  %.   DBn   t6hun'  1990,   pertumbuhan   ekonoml  Sul8w©sl   Salatan

kemball   m©ngalami   p®ningkatan   seb©ssr   a.69   %  yaitu   nl®njadl    i

7,46  %.   Angka   lnl   16blh   be9ar   bile   dibandlng   p©rtuiubuhan

ekonomi   Na$1onal   yang   hcnya   menc©pal   7.37  %  pada   tahun   yang,

8amao  `
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dari  Produk   Dom©Stik   Regl®nal   Bruto   Sulaw®8i  Selatan  dalam

kurun  waktu   yang   dlt©1j,tl   (1983   -   1990)   dapat   dik©tahui   d8H

ngan   m©nggunekan   rumu9   yang   ado   pads   gab   Ill   (Mot®dologi).

Dari  data  pads   tabel  I,   di  ketahul   i

Pn   a   2t711.251

+        Po   a   1.749.611

na8

Dimana    ;

Pn   a   m©rupakan   ]umlah   PDRB   tahun   k©   n   (1990)

Po   #   m©rupak8n   ±umlah   PDRB   pada   tahun   awol   (1983}

n   E   3umlah   tahun   yang   dlteliti

S®hingga   dengan   m©nggunaka'n   rurtyu8,

akan  didapatkan   rats-rate  portumpuhan   PDRB  Sulawo8i  Selatan

dari   tahun   1983   -   199b,   8eb8gal   ber±kut    :

r±-1

a     li0563   -   1

ex        C),0563`

a      5,63   %.

Jadi   rats-rate   pertumbuhan  dart   Produt  Domestik   R©gto-

nal   Brute   §u.lawesi  S©lat©n   dari   tahun   1983   -   1990   seb68ar

§,63   %.
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4.2.   P®rkembangan  Aku"ulaei   ifedal  Oi  Sulawesi   §©latan

1983   -   1990

P©rkembang®n  AkumuL©$1   Modal   dl   Sulaw©sl   S©latan   8eti-

ap   tghurmya   t®rus   ti]engalam±   penlngkatan.   T6tapl  jika   dilihat

dari   pro8antag©   kanaikannya,   nampak   adanya ,fLuktua8L.   Hal

iThi   dapat   dilihat   pada   tab8l   11.

TABEL      11

PERKEMBANGAN   Ai{uMULAsl   roDAL   DI   suLAWEsl   SELATAN

PERI0DE   1983   -   1990

(MILYAR    RUPIAH)

Tahun                             Akumula§1   Modal              Pro§entag©              Ind8k9

K©nalkan

1985

1984

1985

1986

1987

19S8

1989

1990

100 I 200

107 . 426

116 ' 8&,Z

117,083

119 , 598

123 . 350

127 , 578

163 ' 806

--
7'21

8'79

0'18

2'51

3,14

5'43

28 ' 40

loo

107 ' 21

•116 . 00

116 ' 18

118.33

121`47

1a4,90

153 , 30

Sumber   :   Bappeda   Tingkat   I   Propln9i  §ulawe8i  S©latan.

D8ri   tabel   11   t®rsebut   dlata3.   nampak   fLuktuasji   kenaj+k

an   akumulaai   modal   antara   tahun   1983   Bampai   dengan   tahun
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1988.   Dim8na   dari   tahun   1983   ke   1984   terjadi  pro§©ntsg   kena-

1kan   9©b©8ar   7,21   %  dan   nalk   m®njadl   8,79   %  p6da   t©hiJn   1985.

Tet©pi   pads   tahun   198©   perkembangan   akumula8i   modal   di  Sula-

w©8,1   S©latan   9angat   rendah,   dLmana   pro8entB©e   k©nalkannya

hanya   8©b©sar   0,1©   %.   Walaupun   pro8©nta8®   kenalkannya   r®ndah

t©tapi   8©cara   nominal   masih   m©nunjukkan   k©naikan   dibanding

tahun   eebelumnya.   Tahun   1987   §ampai   dengan   i990   p8rk©mbang8n

akumulasl   modal   dl  Sulawesi  Selatan   jlka  d±11hat   dart  pros®n

tas©   k®naikanny€   mulai   namp&k   p©nlngkatannya   dart   tahun   k®

tahun.   Hal   lnl   d©pat   dllih8t   dl   tahun   1987  dlmana  pro8antae©

k®n8ikannya   sab©9ar   2.51   %  dlbanding   tahlln   seb©luiunya   ya±tu

tahun   1986.   Dan   kamudian   terug   m©ngalaml   penlngkat&n   dl   ta-

hun   1988   dan   1989   muaupun   1990.   Lonjakan   k©naik8n   akumuiaal

modal   d±   SuLaw®8i   §©|atan   tor]adl   pads   tahun   1990,   dfimana

pro8©ntas®   kenaikannya   8eb©8ar   28.40  %  y8itu   dari  Rp.   127.578

milyar   m©njadi  fry.   163,806   mllyar   atau   t©rjadi   k6n8ikan   §ebo-

sar.Rp.   36.228   miiyar.

S©lanjutny@,   b©rdasarkan   data   darl   tabel    ,11   dapat   dl.

hitung   rats-rats  p©rtumbuhan   (rate   of   growth)   dart  akumula8i

modal   s©bagai   berikut    :

Oi   mane   ;                                       ,,

Pn     a   Jumlah   8ku«iula91   modal   pada   tahun   kg   n

( 1990 ) .
'`Po     a   Juflilah   akumul?31\modal   pada   tahun   awol

( 1983 )

n       ai  3umlah   tahun  yang   ditoliti.
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163 . 8C)6

100 . aoo

a     1'0634     -1

~1

88hingga,

=     0,0634

9      6,34%

Dengan   d©mikian.   bahwa   rats-rats   pertumbuhan   akumula81   modal

dl  5ulaweei  Selatan   pada   period®   1983   8ampal   1990  ada.lan   s©-

b6ser   6.34  %.

4.3.    P©rkeflibangan   Angkatan   K©rja   Di   Sulaw®81   S®18t8n   19`83   -

1990

Berdasarkan   ha§il   Supas   19P5   jumlah   p©nduduk   yang   ba-

k©rja   di   Sulag#esl   S8iat8n   §©banyak   2.OC)9.6C)6   orang.   S©dangh

kan   3©nsun   tahun   1980,   jumlah   pgkerja   9ebanyak   1.601.911

orang,   b©r@rti   ba.hwa   dalam   kurun  waktu   lima   tahun   terdapat

p©rtambahan   yang   bLikerja   9©banyak   ioz.698   orang   d©ngan   rata-

rata   setiap   tahun   80.539   orang   atau   laju   pertumbuhan   seb©8ar

5,02  %.   Selanjutnya   menurut   sen8us   penduduk   tahun   1990   tor-

catat   jumlah   penduduk   di   Sulawe8iniselatan   seb©nyak   6.98C).589

orang   dengan   p©rk7iraan   jumlah   yang   bekerja   sebanyak

2.501.895   ordng   atau   terdapat   pertambahan   ]umlah   p©nduciuk
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yang   bek©rja   dari   tahun   1985   sampai   1990   gebanyal{   297.289

orang   atau   14,85   %  d6ngan   rata-rate   setiap   tahunnya   2.96   %.

Kompoal6±   8©ktor8l   p©kerja   di   Sulawegl   £elatan   pads

tahun   1990   m©nurijukan   p©ran8n   jumlaht®rbe8ar   pada   8©ktor

Pertanian   s©be8ar   59.54  %  m©nyusul   9©ktor   ]asa   12,58   70,   88k-

tor   P©rdagangan   12,15   %,    k®mudian   8ektor   Indu§trl   8eb®s©r

9,10   %.    s®ktor   P©rhubungan   3,14   %,    6ektor   B@ngcunan   2,53   %,

9ektor   P©rtambangan   0,53  %,   terakhir   §®ktor   Bank   dan   LIstrlk

maeirig-ma8ing   8©be9ar   0,27   %  dan   0,14  %.

Selanjutnya   untuk   mengetahui   perk®mbangan   angkatan   ker

ja   di  Sulawesi   S©latan   dari   tahun   1983   sampai   tahun   1990  da-

pat   di   lihat   pada   tabel   1'11.

TABEL     Ill

PERKEMBANCAN   ANGKATAN   KERaA   DI   suLAWEsl   SELATAN

PERI0DE   1983   -   1990

Tahun Angkatan                             Prosent88o              lnd®ks
Kerja                                     K®naikan

~

1,14

8'12

a,88

1,44

0'96

15'95

0.75

1.88Z.751

1.904.210

2 . 058 . 748

2 . 076 . 882

2 .106 . 880

2 I 127 ' 005

2 . 466 . 204

2 . 484 . 6 54

1981

1984

1985

1986

1987

1988

1989

1990
Sumb®r    :   Kantor   Wilayah   Depnaker   Sulaw®si   Selatan.

loo

101,14

log i 26

110 I 26

111 I 58

112'54

128 ` 49

129 , 24



Carl   tab©i   Ill,   dapat   dli  11h8t   bahwa   proB8ntase   ken@.ik-

on   angkatan   kerja   dl  Sulaw©$1   §ela€an   e©tlap   tahunnya   sangat

r®nd©h,   dLman&   tingkfft   kenalkan   angkaton   ker]a   yang   paling

tlnggi   t6rj8dal  pada   tahun   1985  dan   1989  yaltu   8ebe8ar  8,12%

dan   15,95  %.   Sedangkam   pada   tahun-tahun  yang   lalnnya,   prog®n-

ta§®   kenaikannya   tidak   1©bih  dari   2  %.

Untuk   mengetahui   tingkat   rate-rats  p8rtumbuhan  angkatan

kerja   dl  SIIlawegl   S©latan,   make  dapat   dihitung   dengan   m®ngS}uq

nakan   rumug   yang   t©lah   digunakan   e©b®lumnya.   yaltu   :

rE£

Dlmana    I

Pn     a   aumlah   angkatan   k®rjar  pads   tahun   ke   n   (1990)

Po     a   Jumlah   angkatan   kerja   pads   tahun   aw8l   (1983)

n       f]  aumlah   tahun  yang   dltelitl

Dart   tabel   Ill   ter§©but   diketahui   bahwa,

Pn      a   2.`4®4.654

Po     a   1.882.731

nag

Dongan  demikian.   untuk   memperoleh   rata-rate   p©rtumbuhan  dart

angkatan  kerja,   make   rumu8   t®rsebut   dltraneformaslkan  dalam

bentuk   arigka   sebag\al   b©rlkut    S

rg



r     =     1,0358     -   1

-     =     o'o358

=      3'53   %.
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4.4.   Pengaruh  Akumulasi   Modal   Terhadap   Pertumbuhan   Ekonomi

Di  Sula.wesi  Selatan

Sehubungan  dengan   metode   analisis   yang   digunakan,   yai-

tu   f ungsi   produksi   Cobb   -   Douglas   sehingga   f ungsi   tersebut

perlu   dilinearkan   dengan   menggunakan   logarit@a   alam   atau   ln.

Dengan  demikian,   berdasarkan   hasil   pengolahan   data   yang   pe-

ngolahannya   secara   komputer   (lihat   larfupiran),   maka   dapat   di-

tarik   persamaan?-:regresi   sebagai   berikut    :

¥     =     -o.7087   +   0,0054  X2   +   1.0413     X3

Standard  error     =

t-test     =

R2     =     a,9283,

(0,0054)           (a,3597)

(1,250    )            (2.895   )

R     =     0,9635,         Se     =     0,1079

Dari   persamaan   regresibtersebot7di  atas.,   maka   dapat   di

ketahui   bahwa   akumulasi   modal   ternyata   mempunyai   pengaruh

yang   positif   dalam  peningkatan   produksi   regional  atau  panda-
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patan   r©glonal,   B®8®rnya   pengaruh   atau   elagtisita8   produksl

r6-gional   dari   akumulasi   moclal   adalah   a.0054  %.   Hal   ini   mem-

berlkan   §uatu   p©njelagan   yang^  artinya   bahwa   apablla   akumula-

6i   modal   8tau   lnvesta81   m©rlingkat   8ebanyak   1   %,   maka   s©carB

otomatis   produk§i   regional   akan   m©nlngkat   pula   menjadl   8ebs-

8ar   O.b054   %.

Dalam  hal   lni,   angka  dari   perhitungan   tereebut   Jugs

menunjukan   produktlvitas   maeginal   f aktor-f aktor   produksi,

maksudnya   adalah  produktlvltas   akumula91   modal.   Produktlvlt-

as   marjinal   akumulagi   modal   adalah   8®b©sar   0.0054  %.   Inl   bar

artl  bahwa   jlka   klta   menambah   input   modal   d8lam  satu   satuan,

make   produkei   regional   akan   menlngkat   pula  eebesar  0.0054

eatuan,

Untuk   m©ngetahui   berapa   banyak   inve9tasi   modal   yang   di

perlukan   untuk   menghasilakan  output/produksi   eatu   eatuan,

maka   perlu   dilakukan   perhitung&n   be8arnya   ICOR.   I)art   haail

p©rhltungan   ICuR   dart   tahun   1983   8amp@L   d©ngan   tahun   1990

t8lall   diperoleh   ha9il   sebe§ar   1,04   (lihat   tabel   IV).   Angka``

ters©but   memperlihatkan.   bahwa   ICOR   sobe8@r   1,04   b©rarti

btihwa   untuk   m©n8ikan   hasll   produk91   9atu   9atuan   dLbutuhk8n

p©rtambahan   inv©9ta8i   s©be9ar   1.04   8atuan.

Dalam   kaitan   lni.    make   untuk   m®ngetahui   tingkat   at8u

ke8ratan   hubungan   8ntara   v8riabel   yang   satu   dengan  variab©1

yang   lainnya,   kita   perlu   melihat   matrlk8   korelaslnya.   Nilai

ko6f esien   korel.a§i   paf`t±alnya   antara   pendapatan   regional   dl
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T:hun                     ::::a::1:)               APDRB               ::u::a:1:;

1983

1984

1985

1986

1987

1988

1989

1990

1. 749 . 611

1.819.386

1.946.552

2.094.452

2.166.826

2 . 363 .159

2 . 523 . 080

2.711.251

-
69 . 775

127.166
`   147.goo

7 2 .3R 4

196 . 335

159.921

188 .171

loo.200

107.426

116.867

117.083

119.598

123.350

127.578

163.806

Jumlah                                                                         961.645                 975.900

Sumber    :   Tabel   I   dan   11.

ICOR      a
= ProRB

Z4pDRB

.3adi   ICOR     selama   periodo   1983   -1990   adalah   :

975.goo
961.645

a   1'04
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Sulawo3i  Selatan   pada   tahun   1983   -   1990   {Y)   dengan   akumula91

modal,   dLmana   tenaga   kerja   dlanggap   konatan   dalah   e8bogar`

a.2580  atau   24  %.   Ini  berartl   bahwa  24  %  produk81   regional

adalah   dip®ngaruhl  oleh   akumulael   modal   dengan   aeumel   ten43ga

kerja   dalam   keadaan   kon8tan.   Hal   inl   jugs  dapat   dl.katakan.

bahwa   9umbangan  akumulael   modal  dalam  produk81   r®glonal  dl

Sulawe81  Selatan   pad8   p®rlode   1985   -   1990   8dalah   24  %.   Bpabl

la   tenaga   k8r]a   dalam  keadaan   tetap   (konetan).

§elanjutnya,   untuk   mengukur   tingkat   kebenaran   atau  gig

nlf ikasi   dari   ma§ing-ma§1ng   koefoslen   regre8i.   make   dilaku-

kan  ujl-t.   Nllal  koefeslen  darl  akumulasl  modal  dlperoleh

d©ngan   t   hitung   §ebeear   1.250.   8edangkan   untuk   t   tabel   de-

ngan  tingkat   §ignlfikasi   {lavel  of   81gniflcant)   sebesar  5  %

dengan  deraja`t   bebas   5   {degres§   of   f reqdom)   sebesar   2,571.

0leh  karena   itu  dik®tahui  bahwa   t   hitung   lebih   kecll   dart

pada   t   tabel.   9ehingg8   hal   ini   menun]ukkan   bahwa   pengaruh  t

akumulasi   modal   atau   lnve8taei   terhadap   p©ndapatan   regional

kurang   borarti  `8tau   kurang   signif ikan.   Hal   yang  .mendukung

kurang   signlf ikannya   akumulagi   modal   ter6ebut   adalah   karena

rendahnya   ICOR.   Berda9arkan   haeil   perhltungan   regr9si   memp®r

llhatkan.   bahwa   produk81   dl  Sulawe81  S®latan   leblh   banyak

mongarah pada  produksl  padat   karya   (labo`ur   intensive).   ar-

tinya   untuk   meningkatkan   produk8i   dibutur!kan

tenaga   kerja   untuk   membiayai   inve8ta81.
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4.5.   Pengaruh   Tenaga   Kerja   Terhadap   Portufflbuhan   Ekonoth|  DI

Sulaweel  S©latan

Oari  hasil  olahan  data  pada   toomputer   (terlampir).   di  -

dapatkan   p©r§amaan   regre8inya   adalah   3®bag8i  berikut    :

Y     =     -0,7087     +     a,0054X2     +     1.0413X5

.  Standard   error     g

t-test      zg

R2     a     0,9285   .

(0,0043)                (0,3597)

{1.250   )                 (2,895   )

R     -     Oi9635                §©      a     0|1079

Dari   per§amaan   regregi   ter$6but   dl   ata9.   maka   dipero-

16h   gambaran   bahwa   tenaga   k©rja   m©AVpunyal   Pongaruh   po3itlp

t8rhadap   prclduksi   rcigional.   Besarnya   p©ngaruh   atau   output

dari   tenaga   k8rja   t©rs6but   adalah   1.0413.   Angka   ini   b©r©rti,

behwa   apabila   t®naga   kerja   atau   angkatan   kerja   meningkat   se-

b6§ar   1%,   maka   produksi   regional   atau   pendapatan   regional  I

manlngkat   puia   s©beSar   1.0415%.

Gambaran   ini   juga   menunjukkan   produktivitas   tenaga   ker

ja.   Oeni.an   demikian.   bahwa   tenaga   k8rja   di   Sulawe6i   Selatan

m©mp'ur`yai   produktivitas   marginal  po8itip,   ini   berarti  jika

tenaga   kerja   di   tambah,    make   s69ar8   otomati8   akan   m©mp®nga-

ruhi   produksi   regional   yang   juga   akan   meningkat.

Dari   ha8il   anallsi§   regre§1   t6ntang   ela§tiBltaB   t©naga

kerja   diata8,   sejalan   dengan  produkel  di  SulaweBi   ii©latan

yang   9ifatnya   labour   intensive,   dimana   9ektor  yang   merupakan
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p®nyumbarig   terbe8ar   adalah   8ek'tor   pertanian   yang   ma8ih   di   -

atas   50  %  dari   produk81   regional,   dimana   s©ktor   ter§®but   ba-

nyak   menyerap   t©naga   k6rja   didalamn,ya.

Untuk   m©ng6tahul   tingkat   k©benar6n   (sign'if ika©i)   koef i

6i©n   tenaga   kerja,   maka   dilakukan  d©ng8n   ujl-t.   I)ari   hasil

perhitungan   tel8h  diperoleh   haeil   u]i-t   8ebe8ar  2,895,   6e-

dangkan  nilai   t-tabel  dengan   tingkat   8ignif ikan  5  %  dan  dora

jet   beba8   adalah   5o    menun]ukkan   angka   2,571.   06iigan   demiklan,

k©r6na   I-hitung   l©bih   b6sar  darlpada   t-tab©l   (2.895>   2,571),

maka   hal   ini   m©nunjukkan   bahwa   pengaruh   tenaga   kerja   terhadap

produk9i   regional   gitau   pendapatan   regional   adalah   eangat   ©ig-

nif ikan  atau  ;angst   berarti.

Untuk   m6ngetahui   huburigan   antara   variabel   p©ndapatan

regional   d6ngan  variabel   t©naga   kerja   dengan   asumsi   bahwa   a-

kumula©i   modal   dalam   k6adaan   tetap   (kon6tan),    make   dapat   di-

lihat   matriks   kor©la8inya.   Nilai   koef isi©n     kor©la8i   p.ar§ial

antara   pendapatan   regional   dengan   tenaga   kerja,   dimana   akumu

lagi   modal   c}1anggap   konetan   adalah   8©be9ar   0.6265   atau   kalgu

dibulBtkan   seb©§ar   63  %.   Angka   ini   berartl   bahwa   63  %  produk

§i   regional   dip©ngaruhi   oleh   tonaga   kerja.

Tingkat   k©t©patan  dari   analisls   r®gre8i   atau   erat   tidak

nya   hubungan   antara   variabel   dep©nden   dengan  varlab©l   indepen

den  dapat   dilihat   dari   be8arnya   nilai   koef isien   kor©laelnya.

Nilai   korelagi   dari   p©rsamaan   ragre8i   tereebut   dip©roleh   8®-

b®8ar  a,9655.   H©i   ini   bBrarti,   bahwa   hubungan   antara   penda-
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patan   regional   (Sebagai   variab®L  d©pgnqen)   cl©ngan   akumula8i

modal   dan   tenaga   kerja   (s©bagi   variabel   ind©p®nden)   adalah

8angat   erat,   yaitu   Sebeear   96  %.   Angka   ini   berarti   bahwa   pr®-

eisi   gari§   rcgrgsl   ®ekitar   96  %  dart   tingkat   ke8®mpurnaannya.

Selanjutnya   untuk   mengetahul   koefe§ien  determina8inya

ad¢alah   ©©b©sar   0,9283   atau   93  %.   Hal   ini   berarti   bahwa   93  %

produkei   regional   ditentukan  oleh   akumulael   modal   dan   t®naga

kerja.   §®dang   i aket®r-f aktor  di   luar   akumulagi   modal  dan   tena-

ga   k©r]a   ©©kit8r   7   %.

Untuk   meng©tahui   tingkat   kebenaran   atau   8ignif ika8i   se-

caFa   ke3eluruhan  antara  variabel  dependen  dengan  variabel   in-

dBp©nden  digunakan   §tatisti   uji   F.   Untuk   |ebih   j®1asnya  dapat

di   lihat   pada   tabel   V.

TABEL      V

DAFTAR   ANALISIS   VARIANS

Sumber Jumlah Derajat Rata-Rate

V8riasi Kuadrat B®bas Kuadrat  . ;ih

Regr©3i(x2,X3)1R89idual 0'7528a,0582 25 0'57640'0116

Total                                0,8109                             7



Fhltung     -
a,3764

0'0116
a      32®348
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earl  p©rhLtungan  anallel8  varLan8.   dlporoleh  F-hltung

9ebeear  32.348,   §edangkan  untuk   nllal  P-tabel  dangan   tingkat

81gnlf lkan   5  %  dan   df   untuk   numlnator   8ama   d®ngan   2,   e®dang

df   untuk   demlnator   gama   dengan   5,   1nl   dltunjukkan  dal8m   t©-

bel   eebe8ar  5,79.   Inl  berartl   bahwa  F-hitung   lebih   b©®ar  da-

ripada  F-t&bel   (F32.348>  F5.79).
Dongan   demikian,    make   Ho   dltolak   yang   m®nyatakan   bahwa

A     a     a     a     0   (91gnlf ikan)   dan   H±   yang   menyatakan   bahwa

A    E     a   I   0  {signif lkan)   diterlma.

S©lanjutnya   untuk   nllal  F-tabel  dengan   tingkat   9ignl-

f ikan   1   %  adala'h   13.3.   Ini   juga   borartl   bahwa   Ho  dltolak

yang   menyatakan  A     a     a     =     0   (9ignlf ikan)   dan   diterilna   yang

m6nyatakBn  A     g     a   i   0   (Bignlf lkan).

Dari   kedua   hasil   pt!ngujian   tereebut   di   ata9.   make   aku-

mula8i   modal   dan   ton898   ker]a   8ecara   kee©luruhan   terhadap

produk§i   regional   adalah  9angat   8ignlf ikan  at8u  b6rarti.

Untuk   menget©hui   8kala  ha8±1   produkei   {return   to   Scale)

di   Sulaw©8i   Selatan.   make   p®rlu   dik®tahul   penjumlahan   ko®f a-

§ien   akumula81   modal   (b±2.3)   dengan   koefeslen   tenaga   ker]a

{bi3.2).   Apabila   (bi2.3   +   bi3.2  -1).   maka   akan  eda   "rotiirn

to   scale.'   yang   kongtan.   artinya   kalau   input   men]adi  due   k611

makMacaraproporoion81`°j#a£gqn#a"uakall.
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Kalau   (bi2.3   +  bi3.2<  1).   akan   terjadl  Penurunan   "return

to   §cal8"   artinya   k@lau   input   menjadi  due   kall.   maka   e©cara

proporsional  output   akan  m®njadi   kurang  dart  due  kall.

Akhirnya   kalau   (bi2®3   +   bL3ra  >   1),   akan   terJadl  penlngkat-

an/k6rialkan   I.return   to   ac`ale.,   artinya   kalau   input   menjadl

dua   kall   make   secara  proporeional  output   akan   men|adl  loblh

darl  due  kali.

Dart   ha§il   analisa   regre91  dik©tahui  bahwa   koef esien

r©gresi   akufliulasi   moclal   b±2.3   -a,0054,   Sedangkan   koef®8i®n

r©gresi   dari   tenaga   kerja   eeb®sar   b±3.2  a   1.0413.   S©hingga

8pablla   dljumlahkan   ma8ing-ma81ng   koefoelen   tere®but   make

akan  dlperol®h  bra.3   +   bt3.2 >   1  atau  Ot0054  +1.0413>    1.

D®ngan`  de"±klano   mfika   80la®jutaya   mo\njadl.   1,0467>  1,   ini

berartl   bahwa   skala   hasil   produk8i   b898iSat   "Incr®aelng   Ro-

turn   to  Scale",   artinya  jlka   input   dltambah  menjadi  dua   kali

Ltryt,   make   9®cara   proporsional   output/produk918kan   m©njadl

l©bih  dari  duo  kali.  Lgivt.

Untuk   mellhat   be9arnya   kontribu81   kenaikan   f aktor-f ak-

tor   produk81   terhadap   p©rtumbuhan   ekonoml  dl   Sulawe81  Selg-,

tan   pads  p©rlodo   1983   8ampai   dengan   1990.   make   dapat   dlguna-

kan   rumu9   pads   bob   Ill   (m©todologl)   aebagel   b®rlkut    :

Yi     a     Yt   +   bi2.3   X2|   +   bi3.2  X3|

Dimana.   Y±   (tingkat   kenaikan   Produk91   Regional)   6elama   per±o

d®   1983   -   1990   t©lah   dik©tahul   dart   p.®rhltung8n   8ebelumnya
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e®boBar   5,63   %.   K©mudlan.   X2L   (tlngkat   pertumbuhan   akumula91

modal)   pads   pariode   yang   8ama,   8ebe8ar  6,34  %  dan  X3±   (tlng-

kat   pertumbuhan  angkatan  kerja)   pads   periode   tereebut.   s®be-

§ar   3,53  y„   Di§amping   itui  pula.   nilai  koefe8ien  bL2.3  dan

b£3.2   telah   dlketahul   pule   ma8ing-lna8ing   a,0054  dan   1.0413.

Apablla   an§ka-angka   ter8®but   dlma8ukkan   kedalam   rumu8.   naka

didapatkan   haeil   §eb8gai  berikut   :

5,65     I   Yt   +   (a,0054)(6.34)   +   (1.0413)(3,53)
.,

5,63     a  Yt   +   0.034236   +   3,675789

5,63     -Yt   +   3,71

Yt           a   5.63   -3.71

?-

Yt           a   1'92

Jadi   pertumbuhan   ekonoml   dl  Sulawe81  Selatan   8elamd

p©riode   1983   -   1990   yang   9ebe8ar   5.65  %,   ber9umber   dari   aku-

mula81   modal   8ebesar   0.034  %  dan   3,676%darl   tenaga   k®r]a.

S®dangkan   f aktor-f aktor  diluar   akumula81   modal   dan   tenaga

k8rja   sep®rti  kem8juan   teknologi  dan  lain-lalnnya  eebeear

1,92   %.
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KESIMPULAN   DAN   SARAN

5.1.   Koelmpulen

Dari  eeluruh   uralan  haell  pengujlan  emplrl8  pada  bab

dapat   ditarik   b®berapa   ke81mpulan  8ebagai   berlkut   :

Akumulael   modal   dan   ten®ga   ker]a   mempunyal   pengaruh   pool-

tif   terhadap  produk8i   reglon81   atau  p®ndapatan   regional,

artinya   apabila   akumulaei  modal  dan   tenaga  kerja   mening-

k©t   8e8ual   dengan   beearnya   ela9tl81ta®   ma81ng-ma81ng   t.@k-

tor  produk81.

2.   Nilal  elaetielta§  produk81  dart  akumula81   modal  adalah

0.0054.   Hal   inl   berarti  bahwa   apabila   akumulael   modal

atau   inv68ta©1   m®nlngkat   8ebeBar   1   %,`ipaka~produkel   reglo

nal   akan   m6ningkat   8ebesar  0,0054  %i',  Be8arnya   ICOR   dl  Su-

laweel  Selatan  selama   periode   1983  -   1990  adalah   1,04.

1nl   borartl   bahwa   untuk   menLngkatkan   produk®1   8atu   satuan

diperlukan   tamba,hen   modal   eebeear   1,04   e8tuan.   R®ndahnye

ICOR   tereebut   menunjukkan.   produkel   dl  Sulaw®el  Selatan

dapat   dikatakan  bereifat   padat   karya   (labour   lnten8ive).

3.   Beearnya   eumbang®n   akumula81   modal   t®rhadap   pertumbuhan

ekonoml   dl   Sulawe91  Solatan   ®elama  perlode   1983   -   1990

adalah   9eb©Bar  0.034  %,   artlnya   peranan   kenalkan   akumu.la-

91   modal   rate-rate   eebe8ar.6t,.34  %  p®rtahun   9elama  p®rlode

ter9ebut   terhadap   pertumbuhan   ®konomL  Sulawe$1  Sol8tanu

8©b©8ar   5,65  %  pertahun   pads   p®riode   yang   8ama   adalah

72
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0'034  %.

4.   Nilai  ela8ti8itae  produk81  darl   tenaga  kerja  adal8h

1,0413,   berartl   apabila   tenaga   kerja   menlngkat   1  %,   make

produk8i   rogioncal   atau  pendapatan   roglonal   Jugs   akan  md-

ningkat   §ebesar   1.04  %.   Sedangkan   beearnya   8umbangan   ke-

•   nalkan   tenaga   kerja   terhad8p   p®rtumbuhan   ekonomi   dl   Sula-

we§i  Selatan  s8lama   perlode   1983   -   1990  adalah  3.676  %.

Artinya   kenaikan   rata-rate   tenaga  k©rja  dan   angkatan  ker-

ja   3.53  %  pertahun   s©lama   periode   toreebut   memberlkan   pe-

ranfln   terhadap   p©rtumbuhan   ekonoml   di   Sulaweel   Solatan

§ebe8ar   3,   676   %.

5.   D|&-ntara   f aktor-f aktor   yang   mempengaruhi   tingkat   laju   per

tumbuhan  ekonomi   di   Sulaw®8i   Selatan   selama   periode   1983-

1990   ternyata   yagivg   paling   beear   sumbangannya   adalah   tenel-

ga   korja   yaitu   8©ba9ar   3,676   %.   .Hal   1ni   dlo®babkan   tinggl

nya   pertambahan   tenaga   ker]a   dan   t.1ngkat   produktlvlta8nya

8elama   p©rlode   t®reebut.

Hdbungan   antara   varlabel   pendapatan   raglonal  deflgan  varla ho

bel   akumulasl   modal   dan   tenaga   kerja   ad8lah   erat.   Hal   lni

dltunjukkan   tingginya   nllai   koef®elen  determlna81   (R2),

yaitu  0,9283  jadi  eekitar  93  %  pendapatan   regional  dipo-

ngaruhl  oleh   input   akumula81   modal   dan   t6n898  kerja.

Sedangkan  nllal   korelael   dart  per8amaan   regre91nya   gebe-.

ear  0,9635.`Hal   lnl   berartl   hubungen  antara  pendapatan

regional   (sebagai   variabel   d®penden)   dengan   akumulaeL

modal   dan   tenaga   kerja   (8ebBgal   variabel   lndependen)   ada-
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lah   8angat   erat.   yaitu   sebe8ar  96  %.

7.   Tlngkat   k6banaran   (level   of   91gnlficant)   koef.9i6n   regro-

8i   akumula91   modal   kurang   berarti   atau   kurang   slgnlf ikon.

Hal   lni  ditunjukkan  oleh   nllai  9tati9tlk  uji-t.   dl   man8

ko®f e8ien   akumulasi   modal   dengan   nilal   t-hltung   adalah

1.250  dan   nllal   t-tabel   (a(.   5  %       df   g   5)   8ebGI8ar   2.571.

Karena   t-hitung   l®bih   kecil  dart   pads   t-tabel.   hal   inl

m6nunjukkan   koef eslen   akuffiulasi   iiiodal   kurang   slgnlf lkan

at8u   kurang   b©rarti   pengaruhnya   terhadap  produk81   r®glo-

nal,

8.   Tlngkat   k®b.naran   (level   of   significant)   koefeelen   regre-

81   tenega   kerja   adalah  elgnif ikan  at8u   borartl.   Hal   lnl

dltunjukkan  oleh   nllai   stati9tlk   ujl-t.   dl   mane   koefo81en

tenaga   kerja  deng8n   nilal   t-hitung,   adalah  2.895  dan  nl-

lei   t-tabel   (<  -5  %       df   g   5)  `9ebesar   2,571.   Karena

t-hitung   leblh   be§ar  dari   t-tabol.   m8k8   hal   lni   menunjuk-

kan   koefe81en   tenaga   k®rja   adal8h  slgnlf ikan   atau   borartl

p®ngaruhnya   terhadap   produksi   roglonal.

9.   Tlngkat   k®benaran   s®cara   k©seluruhan   antara   var±8b®l   d®-

pend®n   dengan   var].abel   independen   adalah   borarti   atau

8ignif lkan.     idlinana   nilal  F-hitung   sebesar   32,348   lebih

besar  dari   pada   F-tabel   8ebesar   5.79   {o(  a   5  %.      df   -2

dan   5).   Selanjutnya   untuk   F-tabel   9eb8sar   13,3   (a(  -1  %

df   2  dan   5)   jugs   91gnif ikan   karena   F-hitun`g   maslh   loblh

be8ar  dart  F-tabol.
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10.   Skala   ha9il   produksl   (   return   to   8cale)   dl   Sulawe81   S®-

latan   selama   p®rlode   1983   -   1990  adalah   §kala   hasll   pro-

duk8i   yang   meningkat   (Increa8lng   return   to   scale)   yang

ditunJukkan   oleh   bL2.3   +   bL3.2  >  1   (0.0054   +   1.0431>  1}

atau   1.0485>   1.   artinya   jlka   input   ditambah  due   kall

llpat.   make   produk$1   bertamball   melebihi   dari   proporaio-

nal   p©nambahan   input   ter8ebut.

11.   Ternyata   §8mua   hipotesl8.kerja   yang   dlajukan   terbuktl,

yaitu   adanya   kor®lasi   po8itlf   antara   tingkat   produk81

regional   d®ngan   akumulasl   modal   dan   tenaga   kerja,   ela8-

tl8ita8   produk8i  dari   modal   lebih   k6cil  dart  pads  ®la8-

tlsit®g   produk§i  dart   tenaga   kerja.

5.2.   Sar®n-ear,an

Untuk   mencapai   pertumbuhan   ekonomi   yang   dir6ncanakan

dlbutuhkan   lnve9ta81   yang   cukup   be§ar.   untuk   ltu   disarankan   :

1.   Ager   laju   pi3rtumbuhan   akumula8i   modal   yang   rendah   dapat

lebih   dltingkatkan   lagl   peranannya  d6ngan   jalan   monarik

investor   dalam   maupun   luar   n®grl   untuk   m®nanamkan   modal

nya   di   daerah   lni,   dengan   jalan   memberl   1nformasl   yang
a

lebih   luas   tentang   prosp©k   lnv©staei   9erta   sGktor-sektor

yang   dapat   diu§ahakan.

2.   Memperb®sar   peluang   serta   paslllta8   berupa   kemudahan   da-

lam   berinve{3ta§1   bagi   pare   pengusaha.   Kemudahan   yang   di

maksud   adalah   peny®dorhanaan   proeedur.
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Pemerintah   daerah   lebih   memp-rbesar   investa81nya,   teruta-

ma   lnv.e8tasi   untuk   tu]uan   overhead   8o§1al   dan   ekonoml.,

Untuk   itu   perlu   diupayakan   teru8   punlngkatan   p®nerimaan

pendapatan   E811   daerah.   deng8n   ]alan   lntenelf lka91,   ©k8-

ten81f ika§i   8erta   diver8if ika81   sumb8r-8umber  penerimaan

daerah.

4.   S1§tlm  produk8i   dl   Sulawo8i   Selatan     lebih   mengarah   pada

labour   lnten8ive.   dlii`ana   €enaga   kerja   banyak   berperan   di

dalamnya.   Dengan   domlklan   agar   produktivita9   t©naga   k®rja

datjat   dltingkatkan   lagl   deligan   cara   m8laliii   jalur   pendi+

dikan.    Iatihan   kerja   dan   p6rbaikan   k®aehatan   tenaga   kerja.
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EADEf]   DATA   F0ft:    EI:ADAM            LABEL:    kc]relasi
uMBEf]   OF   CA§E§:    8          NUMEIEfR   0F   VAf]IABLE§:    3

-_------------------------------.-----------------___
analy§a  regresi

NDE X                    Nf"E
1x2-
2x,

EP.    VAf3.I        Y

MEAN
121, 9885

2 , ,I-379
2,1714

STD . DEV .
18.9910

. 2265
. 3404

_-_-------.------------------------------------------___
=PENDENT   VAPIAEILE!    Y

1f}.         fiE6RE§SloN   C0EFr][:IENT.0054
£                                              i.0413
DN§TANT                                 -. 7()87

rD.    EPROR   OF   EST.    =    .i07q

STD.    Eftftoft          T(DF=          5)
.0043
. 3597

1

JU§TEI)   f3   §OuAf3ED   =    .8996
R   §auAftED   a   .9283

MIJLTIPLE   R   =    .9635

ANALYSIS   0F    VAHIANCE    TABLE
1

F0tJRCE

F6RES3ION
§IDUAL
TAL

sum   OF   §Oiml]Es        D.F.
.7528             2
.0582             5
.8109              7

OBSEfivED      CALCULATED
1                    1.749                 i.-78IS
2                  1.819               1.85C,
5                 1.946              2.061
4                2.094             2.081
5                2.166              2.125
6                2.565             2.167
7                2.523             2.'543
a                2.711              2.756,

LIF*B]N-WATSON   TEST    =       1.6404

I]ESIDUAL    -2.a
-.0391    :
-.0308   :
-.1147    :

.0154    :
.0406    :
.1956    :

-.0200   :
-.0450   :

PROD.       PAf]T]AL
1.250              .26667
2.895             .03400

MEAN   SOUAftE
. 3764
.0116

F   ftATI0      Pf}OB.
32.5481.37BE-05


